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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin beserta segala perangkatnya.

Dalam Skipsi ini yang menjadi pedoman tranliterasi adalah “Pedoman
Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil dari keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.1., Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543h/U/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

) <a Acd o= i d <k
o\ b L= L ot J

U oo Ery7 e i M
<8 J wZ & ¢ o:n
| oS ¢ : G ST W
c :h LSy — a :h

¢ kh Uals a :Q sy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
G oAgh = mugaddimah
5540 L& = al-madinah al-munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah - ditulis A contoh: 13
Kasrah - ditulis - B contoh : >
Dammah : ditulis ' C contoh: X

2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap :5 (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : & = zainab a5 = kaifa

Vokal Rangkap % (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula J$ = qaula

3.--Vocal Panjang

U dan (fathah)  ditulis- A contoh ~ : s = gama
T (kasrah)  ditulis I contoh > = rahim
& (dammah) ditulis U contoh (}ii = ‘uliim

D. Ta Marbitah

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : el 2 = Makkah al-Mukarramah
‘*1‘3’&«#3” ixy, 2N = al-Syaii ah al-Islimiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

Contoh : w')’wY‘ S = al-hukimatul- islamiyyah
°jj~i-“ A = al-sunnatul-mutawatirah



Xi

E. Hamzah

Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)

Contoh : 0k | = iman, bukan Tman

(13

FANINPA | = jtthad, al-ummah, bukan ‘jtthad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata-<.) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh *& fw— ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
&) = ditulis: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-*“
a. 'Kata sandang “al-* tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: ~ &.3G2 55 G = al-ama kin al-muqaddasah
gesall annd = al-siydsah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf Kkecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh:  (s3j3 W&l = al-Mawardt
AN = al-Azhar
5y paall = al-Mansiirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis

dengan huruf kapital.
Contoh:  Al-Afgan1 adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan:

= subhanahu wa ta’ala
= sallallahu ‘alaihi wa sallam
= radiyallahu ‘an

= al-Qur’an Sura

a pen
te i 0
|
DA
= ka :.: N
DA
\ a tahu e

L

V/N\/\/\/\\/\\
RIRKK

QS
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XL
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ABSTRAK

Nama : Risangga Alfatur Abas
NIM/NIMKO : 1974233027/85810419027
Judul : Hukum Masbuk Dalam Salat Jumat Menurut Ibnu Qudamah

(Studi Naskah Kitab a/-Mugni)

Masbuk merupakan permasalahan klasik yang sering terjadi di masyarakat
baik itu salat wajibh maupun salat sunah yang dianjurkan berjemaah. Salah satu
yang biasa kita jumpai adalah masbuk di_dalam salat jumat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui-dan memahami hukum masbuk dalam salat jumat
menurut pendapat Ibnu Qudamah dalamkitab' a/-Mugni. Permasalahan yang
peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Apa dasar-dasar istinbat Ibnu
Qudamah tentang masbuk salat jumat. Kedwva, bagaimana pandangan Ibnu
Qudamah tentang masbuk salat jumat.

Penelitian. ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk studi
kepustakaan- (library research) dengan melakukan pengkajian terhadap kitab al-
Mougni, serta sumber data lain yang mendukung penelitian.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, Dasar-
dasar istinbat Ibnu Qudamah sama seperti dasar istinbat yang digunakan dalam
mazhab_hambali karena beliau merupakan salah seorang ulama dari mazhab
tersebut.-Namun secara umum Ibnu Qudamah membagi dalil menjadi dua, yaitu
muttafaq ‘alaih dan mukhtalaf fih. Dalil muttafaq ‘alaih yakni Al-quran, sunah,
ijmak dan ‘istishab. Sedangkan dalil yang mukhtalat fih adalah' syar’uv man
gablana, gaul sahabi, istihsan, dan istisiah.-Kedua, makmum yang mendapati satu
rakaat bersama imam, maka terhitung salat jumat secara berjemaah dan
kewajibannya adalah mengganti rakaat yang terluput darinya. Sedangkan
makmum yang mendapati kurang dari satu rakaat atau dengan kata lain ia tidak
mendapat rukuknya imam pada rakaat kedua, maka dia tidak dihitung mendapat
salat jJumat namun mendapatkan salat berjemaah. Apabila imam telah salam maka
berdiri untuk mengerjakan empat- rakaat salat zuhur. Impikasi Penelitian
diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini memberi sedikit wawasan terkait
agama ini dan juga dipandang perlu bagi setiap penuntut ilmu agar bisa mencari
cara atau metode dalam hal menyampaikan atau mensosialisasikan pemahaman
dan pandangan Ibnu Qudamah terkait hukum masbuk dalam salat jumat agar
masyarakat paham bagaimana bertindak tepat apabila mereka dalam kondisi
masbuk dalam salat jumat.

Kata Kunci: Hukum, Masbuk, Salat Jumat, Ibnu Qudamah, Kitab a/-Mugni.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ibadah adalah serangkaian ritual yang dilakukan oleh manusia dalam
rangka pengabdian dan bentuk ketaatan kepada Sang Pencipta yaitu Allah Swit.
Ibadah sendiri terbagi menjadi dua macam, vyaitu ibadah mahdoh dan gairu
mahdoh. |badah mahdoh merupakan yang berkaitan dengan penjalanan syariat
islam yang terkandung dalam rukun islam, contohnya; salat, zakat, puasa, dan
haji. Sedangkan ibadah gairu mahdoh adalah ibadah-yang dilakukan dalam
hubungannya dengan sesama manusia atau lebih terkenal dengan ibadah

muamalah.

Terlepas dari itu, salah satu tujuan utama Allah menciptakan-manusia
adalah.untuk beribadah kepada-Nya. Hal ini diterangkan dalam firman-Nya Q.S
al-Zariyat/51:56,

opa i s AT Bl s
Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.!

Salah satu ibadah yang wajib dikerjakan setiap orang adalah salat. Salat
adalah perintah Allah yang wajib dilaksanakan dalam keadaan dan kondisi
apapun. Bagi yang tidak melaksanakannya dia akan mendapatkan dosa, sebab
salat lima waktu hukumnya fardu ‘ain bagi setiap umat Islam dan salat merupakan
pembuktian diri seorang muslim untuk mengabdi kepada Allah dengan ketulusan

dan kerendahan hati.?

'Kementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2017), h.
523

2Syahruddin Elfikri, Sejarah Ibadah, (Jakarta: Republika, 2014), h.29



Salat merupakan tiang agama yang menopang berdirinya agama Islam,
oleh karena itu salat merupakan ibadah yang sangat penting. Salah satu bukti

pentingnya salat seperti yang disabdakan Rasulullah saw. dalam hadisnya,

oglol olyy) Sl 20UET 20wl 235 4 20 Ll G 051
Terjemahnya:
Sesungguhnya yang pertama kali dihisab manusia dari amalan-amalannya
adalah salat.

Selain salat fardu yang lima (subuh,-zuhur, asar, maghrib, dan isya) ada
salat tambahan yang 'wajib dikerjakan oleh muslim ‘laki-laki, yaitu salat jumat.
Salat Jumat merupakan ibadah yang dilaksanakan di ‘waktu zuhur pada hari jumat

sebanyak dua rakaat dan diawali oleh dua khotbah.*

Kewajiban salat jumat dibebankan kepada setiap muslim kecuali empat
golongan;._hamba sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakit. Sebagaimana

disabdakan oleh Rasulullah saw.,

Terjemahnya:

Dari Tariq bin Syihab, dari Nabi saw. bersabda: “Salat Jumat itu wajib
bagi setiap muslim secara berjemaah, kecuali empat golongan; hamba
sahaya, wanita, anak kecil, dan orang yang sakit.”

Sedangkan dalil tentang wajibnya salat jumat telah Allah swt. firmankan

dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62:9,

3Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1 (Beirut: Maktabah al-‘ Asriyyah, t.th), h. 229

“A. M. Nur Atma Amir, “Hukum Salat Jumat Virtual (Studi Perbandingan Metode
Ijtihad Ulama Hanafi dan Syafii)”, Skripsi (Makassar: Fak Syariah STIBA Makassar, 2022), h. 2

SAbu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1, h. 280



e 2805 Xl igss AT 25 ) Ten il op e siliall o 15) Tt o 07 TG

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.®

Perintah 3.0 berarti “(x2d” yakni bersegera dalam berjalan,
maksudnya adalah agar melakukan perjalanan dengan cepat menuju ke tempat
salat tanpa melalaikannya.’

Namun demikian dewasa ini- banyak Kita-jumpai_orang yang lalai untuk
bersegera menuju.masjid bahkan ketika muazin telah-mengumandangkan azan.
Sehingga sudah pasti akan tertinggal khotbah dan salat berjemaah dari awal
bersama imam.

Orang yang tertinggal salat berjemaah disebut masbuk.—Secara etimologi
masbuk berasal dari bahasa Arab “&<” yang artinya didahului® Sedangkan
secara terminologi masbuk ialah makmum yang mendapati imam. setelah rukuk
atau lebih dari itu dan dia telah luput dari membaca surat al-fatihah.’

Menyempurnakan rakaat yang tertinggal merupakan suatu kewajiban. Hal

ini didasari oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abu Salamah dari Abu Hurairah

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

®Kementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannyah. 554

"Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, a/-Jami‘ al-Bayan Fi Takwil al-Quran, juz 23 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 380

$Ibrahim Mustafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasit, juz 1 (Kairo: Dar al-Da’wabh, t.th.), h. 414

%“Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, (Cet I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983M/1403H), h. 213
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Terjemahnya:

Apabila salat sudah ditegakkan maka janganlah kamu mendatanginya
sementara kalian bersegera dalam berjalan, namun datangilah dengan
berjalan dan hendaklah tenang dalam berjalan lalu berapa kalian dapat
dari salat jemaah maka lakukan sedangkan yang tertinggal sempurnakan.

Persoalan masbuk ramai kita jumpai baik dalam salat lima waktu bahkan
salat jumat sekalipun. Ada berbagai macam alasan yang membuat orang untuk
bersegera menuju masjid, mulai dari rasa enggan atau malas, urusan pekerjaan,
dan berbagai macam faktor lainnya.

Contoh kasus adalah seorang pekerja yang memiliki-pekerjaan yang sangat
sulit untuk Ja tinggalkan dan ketika sudah masuk waktu salat jumat ia lebih
mementingkan pekerjaan karena berdalih bahwa salat jumat dirawali dengan
khotbah sehingga dia yakin akan dapat menghadiri salat jumat walau terluput
darinya mendengarkan khotbah.

Contoh lainnya ialah misalkan ada diantara jemaah yang-datang lebih awal
namun pada saat ikamah akan dikumandangkan secara tiba-tiba datang
keperluannya untuk buang hajat maupun problem yang lain dan ketika selesali,

imam telah sampai pada rukuk di rakaat kedua atau bahkan lebth dari itu.

Ibnu Qudamah merupakan seorang ulama dari mazhab hambali, nama
lengkap beliau adalah Abu Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad
bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’ili al-Maqdisi al-Dimasyqi al-Hambali''.

Beliau merupakan penulis kitab a/-Mugni yang terkenal dikalangan para penuntut

Y Abu ¢ Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 2 (Mesir: Matba’ah al-kubra al-Amiriyah, 1311H), h. 7. Abu al-
Husain Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 1 (Beirut: Dar Thya al-Turats al-Arabi,
1955M/1374H), h. 420

1Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala,
Juz 22 (Cet III; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980M/1405H), h. 165



ilmu. 1bnu Qudamah sering kali menjadi rujukan dari masalah fikih baik masalah
lampau maupun kontemporer. Di dalam kitab a/-Mugni membahas permasalahan

fikih salat dan termasuk di dalamnya permasalahan masbuk.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian,
pengamatan dan pengkajian terhadap makmum masbuk pada salat jumat namun
dalam pandangan Ibnu Qudamah. Hasil penelitian dan pengkajian ini akan
dituangkan dalam skripsi yang berjudul: Hukum Masbuk dalam Salat Jumat

Menurut Ibnu Qudamah (Studi Naskah Kitab a/-Mugni)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan dan
dikembangkan dalam pembahasan skripsi ini, antara lain sebagia berikut:

1. " Apa dasar-dasar istinbat Ibnu Qudamah tentang masbuk salat?

2.. Bagaimana pandangan Ibnu Qudamah tentang masbuk salat jumat

dalam kitab a/-Mugnr?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, kesalahan pemahaman, serta
untuk memperjelas topik yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Status
Masbuk dalam Salat Jumat Menurut Ibnu Qudamah (Studi Naskah Kitab al-
Mugni) , maka peneliti akan menjabarkan terlebh dahulu kata-kata yang terdapat
pada judul penelitian ini, antara lain:

1. Hukum

Peraturan Allah Swt yang berkaitan dengan perbuatan yang diinginkan

atau tidak, yang dibebankan kepada seseorang.!?

2Muhammad Ruwas dan Hamid Sadiq Qanaidi, Mu’jam Lugah al-Fugaha, (Cet. !,
Lebanon Dar al-Mafais, 1985), h. 184



2. Masbuk

Secara bahasa masbuk berasal dari 5< yang artinya dipasifkan menjadi
didahuli®®, sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia masbuk adalah
makmum yang datang terlambat pada saat salat berjemaah, sementara imam sudah
mengerjakan sebagian rukun salat atau sudah masuk ke rakaat berikutnya.'*

3. Salat Jumat

Salat Jumat berasal dari dua kata yaitu salat dan jumat. Salat secara
etimologi bermakna £l yang.artinya doa, secara syariat salat berarti istilah yang
terdiri dari rukun-rukun khusus, zikir-zikir yang-telah ditetapkan, dengan syarat-
syarat yang terbatas pada waktu yang telah ditentukan.*® Adapun jumat berasal
dari kata C"' artinya berkumpul®®, Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia- Salat Jumat adalah salat berjemaah dua rakaat pada hari Jumat
didahului-dengan khotbah, hukumnya wajib bagi laki-laki, waktunya sama dengan
salat zuhur.t’

4. Tbnu Qudamah

Nama lengkap beliau adalah Abu Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah
bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’ili al-Maqdisi al-Dimasyqi al-
Hambali'® atau lebih dikenal dengan nama Ibnu Qudamah. Beliau adalah salah

seorang ulama dalam mazhab hambali.

BIbrahim Mustafa, dkk., al-Mu jam al-Wasit, juz 1, h. 414

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi. IV (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 883

15¢Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1983M/1403H), h. 58

16<Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, juz 1, h. 77

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208

8 Abu Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi al-Dimasyqi al-Hambali, A/-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad, Juz 4 (Cet. I;
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994M/1414H)



5. Kitab al-Muygni
Kitab al-Mugni adalah kitab yang ditulis oleh Ibnu Qudamah. Beliau
menyusun kitab ini sebagai uraian (syarah) kepada kitab Mukhtasar al-Khiraqi.'’

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah peneliti paparkan diatas,
maka peneliti merasa perlu menyertakan beberapa obyek yang menjadi sumber
referensi. dalam penelitian ini. Berikut ini adalah  referensi penelitian dan
penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai rujukan :

1. Referensi Penelitian

a. Kitab a/-Mugn® merupakan kitab yang ditulis oleh “Abdullah bin Ahmad bin
Muhammad bin Qudamah atau yang lebih dikenal ‘dengan nama lbnu
Qudamah. Kitab ini merupakan syarah atau penjelas dari kitab AMukhtasar al-
Khiragi. Didalam kitab ini membahas fikih islam secara-lengkap dengan
pemahaman mazhab hambali. Dimulai dari kitab zaharah dan-diakhiri dengan
Kitab‘7/tqu ummahat al-Aulad. Kitab ini merupakan sumber referensi utama
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini.

b. Kitab a/-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad’' karya lainnya yang ditulis oleh Ibnu
Qudamah. Kitab ini membahas fikih islam dengan berlandaskan mazhab
Imam Ahmad bin Hambal dimulai dari kitab faharah hingga pembahasan
kitab igrar. Korelasi antara kitab ini dengan penclitian yang peneliti akan

teliti adalah sebagai penguat pendapat Ibnu Qudamah selain kitab al-Mugni.

19¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 /i Ibnu Qudamah, Juz 15
(Cet. IIT; Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997M/1417H), h. 5

20¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 15
(Cet. III; Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997M/1417H)

2! Abu Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi al-Dimasyqi al-Hambali, a/-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad, Juz 4 (Cet. I,
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994M/1414H)



c. Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhi?? adalah karya dari Wahbah al-Zuhailj,
salah seorang ulama hanafiyah abad 21. Wahbah al-Zuhaili lahir di kota
Damaskus, Suriah pada tahun 1351 H/1932 M. Secara umum Kkitab ini
membahas fikih perbandingan tentang masalah-masalah fikih ibadah seperti
taharah, salat, puasa, haji, nikah dan sebagainya. Kitab ini juga membahas
tentang fikih muamalah seperti jual-beli, sewa-menyewa dan sebagainya.
Adapun korelasi kitab ini dengan penelitian ‘penyusun terdapat pada
penjelasan fikih salat terutama dalam bab salat jumat.

d.  Kitab Sifah al-Salah min Syarh ‘Umdah al-Figh lil-Jmam Muwafiquddin
Ibnu Qudamab®. Kitah ini ditulis oleh Ibnu Taimiyah seorang ulama
kontemporer-bermazhab hambali. Di dalam Kitab ini Ibnu Taimiyah merinci
lebih dalam karangan dari Ibnu Qudamah yakni kitab ‘Umdah al-Figh yang
juga-merupakan kitab rujukan dari mazhab hambali.

e. Kitab Salah al-Jumu’al** Karya Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani. Kitab ini
secara khusus membahas salat jumat dari segi pengertian, syarat-syarat,
keutamaan, kekhususan, adab-adabnya dan hukum-hukum yang terkait salah
jumat yang bersumber dari Al-Quran dan sunah. Kitab ini menjadi salah satu
rujukan peneliti dalam membantu penelitian.

2. - Penelitian Terdahulu
a. Skripsi yang berjudul “Hukum Masbuk Pada Salat Jumat Menurut Mazhab

Hanafi dan Mazhab Syafi’i”?® yang ditulis oleh Cut Intan Zakiya dari

22Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 10 (Cet. VIII;
Damaskus: Dar al-Fikri, 2005M/1425H)

BTaqiyuddin Abu al-‘Abbas bin Abi al-Qasim bin Muhammad Ibnu Taimiyah, Kitab
Sifah al-Salah min Syarh ‘Umdah al-Figh Ilil Imam Muwafiquddin Ibnu Qudamah, (Cet. I; Riyad:
Dar al-* Asimah, 2008M/1429H)

24Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah, (Riyad: Matba’ah Safir, 1433H)

Cut Intan Zakiya, “Hukum Masbuk Pada Salat Jumat Menurut Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2023)



Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil penelitian ini adalah
menurut mazhab hanafi makmum yang masbuk salat jumat untuk meneruskan
salat tersebut sebagai salat jumat dua rakaat. Sementara mazhab syafi’l adalah
bagi makmum yang masbuk untuk melanjutkan salat zuhur. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian
ini merupakan komparasi antara mazhab syafi’l. Sedangkan penelitian yang
akan peneliti kaji adalah masbuk salat jumat menurut Ibnu Qudamah.

b. Skripsi yang berjudul “Ketentuan Bagi Makmum_Yang Masbuk Salat Lima
Waktu Menurut Empat-Mazhab®“?® yang ditulis oleh'Zaki Firdaus dari Fakultas
Syariah dan .Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Hasil penelitian
dalam skripsi ini adalah dalam mazhab hanafi bagi orang-masbuk menggada
bagian awal salat jika dilihat dari segi bacaan al-fatihah dan ‘mengqgada akhir
salat jika diliat dari segi tasyahhud. Menurut mazhab maliki-makmum bersifat
gad}i dalam segi bacaan dan-bani-dari segi tasyahhud. Mazhab syafi’l
makmum- dikatakan masbuk apabila makmum tidak = sempat membaca
alfatihah sekalipun ikut rakaat pertama. Menurut mazhab Hambali
berpendapat bagian yang digad}a merupakan awal salatnya sedangkan, bagian
yang dikerjakan bersama imam merupakan akhir salatnya. Perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti kaji adalah masbuk dalam salat jumat menurut
Ibnu Qudamah.

c. Skripsi yang berjudul “Masbuk dalam Salat Menurut Pandangan Majelis

Tafsir Al-Quran Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

26Zaki Firdaus, “Ketentuan Bagi Makmum Yang Masbuk Salat Lima Waktu Menurut
Empat Mazhab®, Skripsi (Banjarmasin: Fak. Syariah dan Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri Antasari, 2010)



Provinsi Sumatera Utara”?’ ditulis oleh Doly Rambe dari Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Didalam skripsi ini
disimpulkan bahwa pandangan Majelis Tafsir Al-quran mengenai masbuk
adalah siapa yang tidak mendapati bacaan al-fatihah imam maka dia harus
menyempurnakan rakaat yang tertinggal. Persamaan penelitian ini adalah
sama-sama membahas masbuk, namun pada penelitian yang akan peneliti
lakukan mengkhususkan pada masbuk salat jumat.

Majalah ‘ilmiyah yang berjudul “Ahkam al-Masbugq fi Sifat al-Salah wa Salah
al-Jumu’ah Dirasah Fighiyah Mugaranah”® yang ditulis oleh DR. ‘Abdu
Mukhlaf Jawwad al-Fahdawi dan DR. Muhammad Salman. Mahmud al-Faraji.
Majalah ini-ditulis dengan metode soal-jawab yang termuat dalam lima belas
permasalahan. Dalam majalah ini disimpulkan bahwa orang yang masbuk
apabila mendapati rukuk maka mendapat salat, tetapi jika makmum mendapati
imam bangkit dari rukuk maka-tidak-mendapat rakaat tersebut namun tetap
dihitung ‘salat berjemaah baik itu untuk salat jumat atau salat lainnya.
Perbedaan dengan penelitian yang akan peneli kaji adalah hanya berkaitan
dengan hukum masbuk jumat sedangkan majalah ini mencakup semua baik itu
masbuk jumat maupun masbuk salat lainnya.

Jurnal yang berjudul “Metode Dewan Hisbah PERSIS dalam Ber-Istidlal
dengan Hadis: Studi Fatwa Tentang Tambahan Rakaa’at Makmum yang

Masbug ' ditulis oleh Solehudin dan Widiana Rismawati dari Fakultas

2Doly Rambe, “Masbuk dalam Salat Menurut Pandangan Majelis Tafsir Al-Quran

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara”, Skripsi (Deli
Serdang: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018)

28<Abdu Mukhlaf Jawwad al-Fahdawi dan Muhammad Salman Mahmud al-Faraji,

“Ahkam al-Masbuq fi Sifat al-Salah wa Salah al-Jumu’ah Dirasah Fighivah Mugqaranah’,
(2010M/1431H).

»Solehudin dan Widiana Rismawati, berjudul “Metode Dewan Hisbah PERSIS dalam

Ber-Istidlal dengan Hadis: Studi Fatwa Tentang Tambahan Rakaa’at Makmum yang Masbuq’,
Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis 1, no. 2 (Maret 2017).
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Ushuluddin UIN Gunung Jati Bandung. Hasil penelitian dari jurnal ini adalah
Dewan Hisbah tidak memakai hadis tentang makmum masbuk mendapat
rukuk imam dihitung satu rakaat, karena dinilai da’if;, dan makmum yang
ketinggalan al-fatihah tidak dihitung satu rakaat, artinya harus ditambah rakaat
yang tertinggalnya tersebut. Dalam jurnal ‘membahas masbuk salat secara
umum, sedangkan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti tentang masbuk

dalam salat jumat.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana seorang peneliti
melakukan kegiatan penelitian. Tujuannya adalah agar kegiatan penelitian
berjalan lancar dan terarah. Berikut peneliti akan menyebutkan beberapa metode
yang digunakan dalam penelitian ini:

1.~ Jenis Penelitian

Jenis_penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan-metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.*

2. Metode Penelitian
a. Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma

yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Quran, hadis dan

30Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.



kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di
dalam hukum Islam secara menyeluruh.3
b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan filosofis
dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung
dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Quran dan
sunah.
3. Sumber Data
Menurut cara memperolehnya, data dibedakan.menjadi dua:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®* Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah Al-Quran, Sunah, dan juga kitab a/-Mugni karya Ibnu
Qudamah
b. Sumber Data Sekunder
Di samping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu umumnya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.®* Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa
kitab-kitab, artikel, jurnal, media cetak, maupun media online yang berkaitan
dengan hukum-hukum masbuk dalam salat jumat.

4. Metode Pengumpulan Data

31Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33.

32Toni Pransiska, “Meneropong wajah Studi Islam Dalam Kacamata Filsafat: Sebuah
Pendekatan Alternatif,” Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.

3Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

34Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian , h. 39.
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Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.®® Dalam hal ini peneliti mencari dalam ayat-ayat Al-Quran,
hadis, kitab al-Mugni, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang
status masbuk dalam salat jumat. Adapun langkah-langkah metodologi penelitian
yang peneliti gunakan adalah:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. Peneliti
mengumpulkan bahan pustaka yang dipilin sebagai sumber data yang memuat
pemikiran fukaha yang dijadikan fokus penelitian.

b. Mempelajari, mengkaji, dan menganalisis data yang -terdapat pada tulisan
tersebut. ' Peneliti membaca bahan pustaka yang telah. dipilih kemudian
menelaah-isi-bahan pustaka satu per satu.

c. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia jika
buku-tersebut berbahasa Arah. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana
kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi
SKB'Menteri-/Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

d. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. Setelah peneliti mengetahui
dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini dari segi hukum Islam, tahapan
selanjutnya adalah peneliti menelaah makna yang terkandung sehingga dapat
menentukan implikasi dari penelitian ini-

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya
dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu

pernyataan yang utuh.

33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 224.



Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis)
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Data penelitian diklarifikasi sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.®
Pada tahap ini peneliti mengklarifikasi data dari penelitian dengan merujuk
kepada permasalahan penelitian.

b. Hasil klarifikasi kemudian diklasifikasikan dan selanjutnya disistematisasikan.
Hal ini dilakukan untuk memilih mana tulisan yang akan digunakan dan mana
yang tidak, mana yang-dianggap sebagai pokok dan mana yang sebagai
penunjang.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis'untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan. Peneliti menganalisis data-data atau informasi
yang telah dikumpulkan dengan senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

d. Pengambtlan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik-pemahaman secara khusus; sehingga hasilnya
dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dasar-dasar istinbat lbnu Qudamah mengenai masbuk

jumat

b. Untuk mengetahui pandangan Ibnu Qudamah tentang masbuk salat jumat

2. Kegunaan Penelitian

3Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18
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a. Secara teoritis, sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan islam, serta
mampu menjadi rujukan baru bagi penelitian-penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan masbuk salat jumat

b. Secara praktis, hasil penelitian dijadikan sebagai rujukan pengetahuan dan
bahan masukan yang bersifat ilmiah, yang diharapkan bagi masyarakat umum,

peneliti, pemerhati dan praktisi ilmiah.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT JUMAT DAN MASBUK

A. Pengertian Salat Jumat

Salat Jumat berasal dari dua kata yang berbeda, yaitu kata “Salat” dan
“Jumat”. Secara etimologi salat i) bermakna el yang artinya doa,
sedangkan secara Syariat salat berarti istilah yang terdiri dari rukun-rukun khusus,
zikir-zikir yang ditetapkan, dengan syarat-syarat yang terbatas pada waktu yang

telah ditentukan.t Sedangkan \Wahbah al-Zuhaili mengatakan,
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Artinya:

Ucapan dan_perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan ditutup
dengan salam.

Jumat secara bahasa berasal dari kata @ yang berarti banyak, lebih dari
satu atau 'dua, mengumpulkan atau kata lain berjemaah.?<Imam al-Nawawi
mengatakan-bahwa bangsa Arab pada zaman jahiliah menamakan hari tersebut a/-
‘Arubah yang berarti agung dan terang, kemudian setelah kedatangan agama
islam namanya diubah menjadi al-Jumu 'ah yang berarti hari berkumpul.*

Hari jJumat merupakan hari yang memiliki banyak kekhususan antara lain;
sebagaimna hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
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"“Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1983M/1403H), h. 58

2Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 653
3¢Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, juz 1, h. 77

*Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf Al-Nawawi, Al - Minhaj "ala Syarh Sahih Muslim Ibn al-
Hajjaj , (Cet. II; Beirut: Dar Thya al-Turats al-‘ Arabi, 1392), h. 29.

5Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah, (Riyad: Matba’ah Safir, 1433H),
h. 23
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Terjemahnya:

Rasulullah saw. bersabda hari terbaik dimana matahari terbit adalah hari
jumat, hari dimana diciptakan Adam as., dan hari dimasukkanya ke dalam
surga, dan hari dikeluarkan dari surga, dan tidaklah akan datang kiamat
kecuali pada hari jumat.

Salat Jumat adalah salat yang berdiri sendiri, berbeda dengan salat zuhur
dari segi mengeraskan bacaan, jumlah rakaat, khotbah, dan syarat-syarat yang
disepakati, namun memiliki persamaan waktu pelaksanaan.®

Menurut pendapat yang lain, salat jumat merupakan salah satu kewajiban
setiap muslim yang dilaksanakan pada hari-jumat di waktu zuhur. Salat Jumat
merupakan kewajiban tersendiri dan bukan sebagai pengganti salat zuhur, hanya
saja jika seseorang terhalang dari pelaksanaan salat jumat' maka dia wajib
melaksanakan salat zuhur empat rakaat sebagai penggantinya.”

B. Sejarah Pensyariatan Salat Jumat

Salat Jumat punya kisah dan perjalanan sejarah yang panjang, permulaan
salat jumat.pertama kali adalah ketika - muncul perintah dari Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad ketika beliau masih berada di kota Mekkah.dan sedang dalam
persiapan untuk melakukan hijrah ke kota Madinah. Antara umat Islam dengan
kafir Quraisy tidak hidup damai dan kaum Quraisy melakukan permusuhan
sehingga perintah tersebut tidak bisa dilakukan. Mengumpulkan umat Islam
secara bersama-sama di dalam satu tempat dan pada waktu yang sama tidak
mungkin dilakukan Rasulullah saw., namun mengutus salah seorang sahabatnya
yang bernama Mush’ab bin Umair bin Hasyim yang tinggal di kota Madinah agar
dia mengajarkan Al-Quran pada penduduk kota itu. Maka pada saat inilah sejarah
salat jumat dimulai. Selain mengajarkan Al-Quran, sahabat setia nabi tersebut

juga meminta izin pada beliau untuk menyelenggarakan ibadah salat jumat.

Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, Salah al-Jumu’ah, h. 7
7Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Pasca Unisma, 2014), h. 1579



Rasulullah dengan senang hati mengizinkannya. Jadi Mush’ab bin Umair bin
Hasyim adalah orang yang pertama kali melakukannya.®

Tapi dalam riwayat Muhammad Ibnu Sirin di atas menjelaskan bahwa
umat islam yang tinggal di Madinah berkumpul di rumah As‘ad bin Zurarah dan
mengadakan salat dua rakaat pada hari itu. Sedangkan As’ad bin Zurarah pada
hari itu memotong kambing untuk makan bersama setelah salat. Inilah versi lain
yang menyatakan salat jumat pertama dalam islam yang tidak dihadiri oleh
Rasulullah.®

Sementara Nabi Muhammad saw. sendiri-baru bisa melakukah salat jumat
ketika beliau sudah berada di kota Madinah. Pada waktu itu beliau ada di suatu
daerah yang bernama Quba dan menemui sahabat dekatnya-yang lain yang
bernama Bani ‘Amr bin ‘Auf. Peristiwa ini terjadi pada hari senin pada 12 bulan
rabiul awal. Kemudian tiga hari sesudahnya, yaitu hari kamis;- Rasulullah saw.
mendirikan sebuah masjid. Esoknya pada hari jumat, Rasulullah saw. bertemu lagi
dengan sahabatnya itu di kota Madinah yang akan mengadakan salat jumat di
sebuah lembah yang telah dijadikan masjid dan tempatnya tidak begitu jauh dari
mereka berdua. Mengetahui hal tersebut maka Rasulullah saw. memutuskan untuk
tkut melakukan salat jumat sekaligus berkhotbah sebelum pelaksanaan salat.
Inilah khotbah pertama yang dilakukan oleh Rasulullah saw. ketika berada di kota
Madinah.
C. Keutamaan-keutamaan Salat Jumat

Salat Jumat memiliki banyak keutamaan, diantaranya sebagai berikut:

8<Ali bin Ahmad bin Hazm al-Zahiri, Jawami‘ alSirah wa Khamsa Rasail Ukhra libni
Hazam, juz 1 (Mesir: Dar al-Ma“arif, 1900), hal. 72.

M. Ridwan Hasbi, “Paradigma Salat Jumat dalam Hadist Nabi”, Jurnal Ushuluddin
XVIII, No. 1 (Januari 2012), h. 72

M. Ridwan Hasbi, “Paradigma Salat Jumat dalam Hadist Nabi”, Jurnal Ushuluddin
XVIII, No. 1 (Januari 2012), h. 72
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1. Bersegera menuju salat jumat dapat bernilai sedekah yang besar.
Menyegerakan untuk datang menghadiri salat jumat merupakan keutaman.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
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Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Nabi saw. bersabda “Barang siapa
mandi pada hari jumat sebagaimana mandi janabah pergi menghadiri salat
jumat, maka seakan-akan dia bersedekah dengan seekor unta. Dan barang
siapa yang datang setelahnya seakan-akan bersedekah dengan seekor sapi.
Dan ‘harang siapa datang setelahnya seakan-akan ‘bersedekah dengan
seekor kambing jantan. Dan barang siapa datang setelahnya seakan-akan
bersedekah dengan seekor ayam. Dan barang siapa datang setelahnya
seakan-akan bersedekah dengan sebutir telur. Jika imam telah keluar untuk
berkhotbah maka malaikat-malaikat hadir mendengarkan’

2.~ Melaksanakan adab-adab salat jumat akan diampuni dosa.
Diantara keutamaan salat jumat yang lain adalah apabila Kkita
melaksanakan adab-adab salat jumat, maka Allah Swt. akan memberinya
pengampunan dosa. Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw. sebagai berikut,
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Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah ra.,dari Nabi saw. bersabda “Barang siapa yang mandi,
kemudian dia datang salat jumat, lalu salat sunah yang ditentukannya,
kemudian berdiam diri sampai imam menyelesaikan khotbah dan salat

TAbu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 2 (Mesir: Matba’ah al-kubra al-Amiriyah, 1311H), h. 3

2Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 2 (Beirut: Dar Thya
al-Turats al-Arabi, 1955M/1374H), h. 587



bersamanya, maka dosa-dosanya akan diampuni antara hari jumat itu dan
jumat yang berikutnya, dan ditambabh tiga hari”.

3. Setiap langkah menuju salat jumat bernilai pahala
Keutamaan selanjutnya ialah apabila kita melangkahkan kaki kita guna
mendatangi tempat salat jumat, maka Allah Swt. akan memberikan ganjaran

berupa pahala, sebagaimana sabda rasulullah saw.,

~
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Terjemahnya:

Barangsiapa yang mandi pada hari jumat, lalu bersegera mendatangi salat
jumat dengan berjalan kaki bukan menaiki kendaraan, kemudian mendekat
kearah imam lalu mendengarkan khotbah dan tidak bersendau gurau maka
baginya setiap langkah pahala puasa dan salat malam setahun penuh.

D. Syarat dan Rukun Salat Jumat

1. Syarat-syarat salat jumat

Syarat sah adalah syarat yang apabila ditinggalkan, maka suatu ibadah
menjadi tidak sah. Sedangkan syarat wajib adalah syarat yang apabila tidak
tersedia, maka suatu ibadah menjadi tidak wajib untuk dikerjakan.** Di dalam
salat jumat, ada tiga macam syarat. Pertama, syarat sah sekaligus syarat wajib.
Kedua syarat sah saja. Dan yang Kketiga syarat wajib saja.
a. Syarat Sah Sekaligus Syarat Wajib

Hal-hal termasuk syarat sah sekaligus menjadi syarat wajib salat jumat
antara lain.*®

1) Tempat. Para ulama sepakat menetapkan bahwa adanya tempat tertentu

untuk dilaksanakannya salat jumat menjadi syarat sah sekaligus

3Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1 (Beirut: Maktabah al-‘ Asriyyah), h. 95

“Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 382

SAhmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Salat Jumat, (Cet. I; Jakarta: Rumah
Fikih Publising, 2018), h. 14
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menjadi syarat wajib. Artinya bila kriteria tempat tidak memenuhi
syarat sah dan syarat wajib maka selain tidak sah dikerjakan, salat
jumat juga menjadi tidak wajib
2) lzin penguasa, atau kehadiran mereka, atau kehadiran perwakilan dari
penguasa merupakan syarat sah dan syarat wajib bagi mazhab Hanafi.
Alasan mazhab Hanafi adalah bahwa praktik salat jumat di masa
Rasulullah saw. dan di masa keempat khalifahnya selalu dihadiri oleh
penguasa, atau atas.izin penguasa.'®
3) Masuk .waktu.~ Syarat sah dan syarat wajib. yang ketiga adalah
masuknya waktu jumat. Bila waktu sudah-masuk, maka salat jumat
hukumnya wajib dan sah untuk dikerjakan.
b. Syarat Sah Salat Jumat
Ibnu ~Qudamah dalam kitabnya a/-Kafi Fi Figh -al-lmam Ahmad
mengatakan bahwa syarat sah salat jumat ada 4:
1) Waktu, maka tidak sah pelaksanaan jumat sebelum atau setelah
waktumya
2) Pelaksanaannya di pedesaan atau perkotaan
3) Berkumpulnya empat puluh orang yang diwajibkan salat jumat
4) Didahului oleh dua khotbah
c. Syarat Wajib Salat Jumat
Masih didalam kitab yang sama, Ibnu Qudamah mengatakan bahwa syarat
wayjib salat jumat ada 8:
1) Islam
2) Balig}, maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi anak kecil yang belum

mencapai usia balig.

16 Abu Bakr Mas’ud al-Kasani, Bada 7 al-Sana’l i Tartib al-Syara’l, juz 1 (Cet. 1I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), h. 259



3) Berakal, maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi orang gila dan yang

semisal dengannya.

4) Laki-laki, maka salat jJumat tidak diwajibkan bagi wanita

5) Merdeka, maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi hamba sahaya

6) Istitan, orang yang bertempat tinggal disekitar

7) Tidak adanya uzur syar’i yang menghalangi salat berjemaah

8) Bertempat tinggal/mukim di tempat salat jumat atau di dekat

pelaksanaan salat jumat

2. Syarat-syarat dan Rukun-rukun khotbah:
a. Syarat-syarat khotbah

1) - Disampaikan dengan suara yang jelas dan bahasa yang mudah agar

didengar dan dipahami oleh seluruh jemaah.

2)Khotbah pertama dan khothah kedua dilakukan secara-berutut.

3) Khatib menutup aurat.

4). Khotbah dimulai setelah tergelincirnya matahari (masuk waktu zuhur).

5) Khatib hendaknya berdiri jika mampu.

6) Khatib duduk untuk berhenti sejenak diantara dua khotbah.’
b. Rukun-rukun Khotbah

Rukun adalah sesuatu yang merupakan sendi utama dan unsur pokok
dalam pembentukan sesuatu hal. Kata rukun berasal dari bahasa Arab :,fj yang
berarti asas, dasar atau sendi.** Adapun rukun khotbah menurut Ibnu Qudamah
sebagai berikut:
1. Memuji Allah Swit.

2. Bersalawat kepada Nabi saw.

17 Abdullah Zaki Alkaf, Fikih Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi, 2013), h. 101
3Ibrahim Mustafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasit, juz 1 (Kairo: Dar al-Da’wabh, t.th.), h. 370
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3. Berisi nasihat, wasiat, dan pelajaran
4. Membaca ayat suci Al-quran
E. Pengertian Masbuk

Masbuk merupakan isim maf ul dari kata &< yang dipasifkan dan
memiliki arti didahului.® Sedangkan secara istilah masbuk adalah orang yang
tertinggal dari imam dalam salat berjemaah, baik sebagian rakaat ataupun
seluruhnya, atau mendapati imam setelah satu rakaat atau lebih.?°

Masbuk merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi di masyarakat.
Kondisi ini bisa terjadi karena berbagai faktor .yang membuat orang tertinggal
salat berjemaah secara sempurna bersama imam. Para ulama sepakat bahwa orang
yang masbuk-masih bisa ikut salat berjemaah, hanya saja dia-wajib mengganti
rakaat yang tertinggal setelah salamnya imam.
F. Kilasifikasi Makmum Menurut Ulama

Para ulama membagi kategori makmum dalam beberapa klasifikasi. Secara
umum makmum terbagi menjadi dua yaitu masbuk dan mudrik.

Dalam mazhab Hanafi dan mazhab Maliki makmum terbagi menjadi tiga:
mudrik, lahig, dan masbug.*'
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Terjemahnya:

Mudrik adalah orang yang salat bersama imam pada seluruh rakaat, dan ini
adalah salat yang sempurna.
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Terjemahnya:

YIbrahim Mustafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasit, juz 1, h. 414

Cut Intan Zakiya, “Hukum Masbuk Pada Salat Jumat Menurut Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2023), h. 26

2'Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. VIII;
Damaskus: Dar al-Fikri, 2005M/1425H), h. 1228



Lahig adalah orang yang melewatkan semua atau sebagian rakaat salat
bersama imam, meskipun memulai salat bersama imam.
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Terjemahnya:

Masbug adalah orang yang didahului imam dalam sebagian atau seluruh
salat. Dan hukumnya seperti salat sendirian setelah permulaan dengan
mengganti apa yang telah dilewatkan.

Menurut mazhab Syafi’i makmum terbagi menjadi dua, yakni: muwaftiq
dan masbug.”
22,5 peYl e sl e gm t sl
Muwafiq adalah orang yang mendapati imam dalam kadar al-fatihah.
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Masbugq adalah orang yang tidak mendapati imam dari rakaat pertama atau
selainnya dalam kadar al-fatihah.
G. Keadaan Orang dikatakan Masbuk Dalam Salat Berjemaah
Dikalangan para ulama berpendapat bahwa seseorang dikatakan masbuk
manakala terluput darinya rukuk bersama imam. Namun . apabila seorang
makmum mendapati imam dalam keadaan rukuk dan ia pun ikut-rukuk bersama
imam, maka terhitung mendapat satu rakaat dan tidak dikatakan masbuk. Adapun
dalil-dalil yang membahas ini adalah:
&l 530 Ay puh g O g 15 st puyl 331 5 Sk os i ae S oE
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Terjemahnya:

Dari Ibnu Umar ra. bahwasanya dahulu nabi bersabda “Barangsiapa
mendapati imam sedang rukuk, kemudian dia rukuk sebelum imam
mengangkat kepalanya, maka dia mendapati rakaat tersebut"

22Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatubu, Juz 2, h. 1233

ZAbu Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, juz 2 (Cet III;
Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 2003M/1424H), h. 128

24



25

\.:Jaf.u %M\é\gb&x;wd\@;m\mé&} dbwjd.b)u&
UO-M‘&\@:‘/ uo\.;zf\ (cw%jgjﬂ\:&jgﬁrbY‘gw\

PR N E A I L;j oy b Bl Lyl 8 G adngs A3 &5
24(6“@"“5\ o\j))c,\fj N Ein J\f@ i ‘LS:”'I';/T}
Terjemahnya:

Dari Zaid bin Wahab, ia berkata: Aku keluar bersama ‘Abdullah, yakni
‘Abdullah bin Mas’ud dari rumahnya menuju masjid. Ketika kami sudah
sampai di bagian tengah masjid, imam rukuk, maka ‘Abdullah bin Mas’ud
bertakbir kemudian rukuk, dan akupun ikut rukuk bersamanya. Kemudian
kami berjalan sambil _rukuk sehingga sampai ke dalam saf ketika orang-
orang sudah mengangkat kepala mereka. Setelah imam menyelesaikan
salat, aku bangkit karena aku mengira belum mendapatkan satu rakaat.
Namun ‘Abdullah menarik tanganku dan mendudukanku sambil berkata,
“Sesungguhnya engkau telah mendapatkan (rakaat itu)”.

Dari penjelasan hadis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hitungan
satu rakaat adalah ketika bisa mendapati rukuk bersama imam. Sedangkan apabila
seseorang. tidak mendapati imam dalam rukuk, maka orang tersebut dikatakan
sebagai- makmum masbuk. Hal ini diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud,
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Terjemahnya:

Dari- Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Apabila kalian

mendatangi salat (yang telah didirikan), sementara kami dalam keadaan

sujud, maka ikutlah bersujud, dan janganlah kalian menghitungnya satu

rakaat. Barangsiapa yang mendapati rukuk berarti ia telah mendapatkan
salat.

24Abu Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, juz 2 (Cet 1II;
Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 2003M/1424H), h. 130

ZAbu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1, h. 236



BAB 111
GAMBARAN UMUM TENTANG IBNU QUDAMAH

A. Biografi Ibnu Qudamah

la adalah Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah al-Maqdisi al-Jumma’ili al-Dimasyqi al-Salihi al-Hambali,beliau imam
yang menjadi panutan, seorang ulama dan mujtahid, beliau adalah penulis kitab

al-Mugni.!

Ibnu Qudamah dilahirkan di desa Jamma’il, salah satu kota Nablus di
Palestina, pada tahun 541 H. tepatnya pada bulan Sya’ban. la adalah seorang
Imam fagih-dan zuhud. Ketika usianya 10 tahun, dia pergi bersama keluarganya
ke Damaskus. Di sana dia berhasil menghafal al-Quran dan .mempelajari kitab
Mukhtasar karya al-Khiraqi dari para ulama pengikut mazhab hambali.? Setelah
itu ia pergi ke Bagdad dan tinggal di sana selama 4 tahun dengan tujuan untuk

menuntutiimu.

Setelah dari Bagdad ia ke Damaskus, di sana nhamanya semakin terkenal.
la mengadakan majelis ilmu di masjid al-Muzaffari yang berada di- Damaskus
dengan membawa pemikiran mazhab Imam Ahmad bin Hambal. Mazhab
Hambali dianggap sebagai salah satu mazhab fikih yang terkenal. Oleh karena
itu, para ulama dan para penutut ilmu berusaha mempelajari fikih mazhab
hambali sehingga kitab-kitab yang membahas tentang pemikiran Imam Ahmad
bin Hambal semakin lama semakin tersebar.

Ibnu Qudamah mempunyai sikap kepada Mutakallim (ahli ilmu kalam),

!Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz
22 (Cet III; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980M/1405H), h. 165-166

2¢Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1
(Cet. III; Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997M/1417H), h. 7
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ia memandang tidak perlu berdiskusi dan memiliki perhatian yang besar
terhadap riwayat dari orang-orang terdahulu baik dalam masalah-masalah yang
terkait dengan hal-hal prinsipil (akidah) maupun yang lainnya. Ibnu Qudamah
juga seorang yang mempunyai akidah yang sangat benar dan ia sangat benci
kepada kelompok musyabbihah (orang-rang yang menyerupakan Allah Swt.
dengan makhluk- Nya).®

Ibnu Qudamah menikah dengan Maryam, putri- Abu Bakar bin Abdillah
bin Sa’ad al-Maqdisi (paman-lbnu Qudamah). Dari-pernikahannya ia dikaruniai
5 orang anak; 3 laki-lakiyang bernama Abu al-Fadi Muhammad, Abu al-Izzi
Yahya dan Abu.al-Majid Isa; dan 2 anak perempuan bernama Fatimah dan
Safiyah. - 1bnu Qudamah adalah orang yang berparas . tampan, wajahnya
bercahaya seperti cahaya matahari yang muncul karena_sifat wara’ dan
ketakwaan serta zuhudnya, memiliki jenggot yang panjang, cerdas bersikap baik
dan merupakan seorang penyair besar. la-wafat di Damaskus dan. dikebumikan
di perkuburan terkenal yang terletak di gunung Qasiyun Damaskus.*
B. Perjalanan Menuntut Iimu Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah memulai pendidikannya dengan al-Quran dari ayahnya
sendiri. Pada tahun 561 H. Ibnu Qudamah ketika berusia 20 tahun mulai
mengembara bersama pamannya ke frak untuk menuntut ilmu khususnya dibidang
fikih, ia berada di Irak selama 4 tahun dan belajar kepada Abdul Qadir al-Jailani.

Pada tahun 574 H. Ibnu Qudamah pergi ke Makkah untuk menunaikan

ibadah haji sekaligus menimba ilmu dari al-Mubarak ‘Ali bin Husain bin

3¢Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h.9

4<Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h.10

5 Hasan Muarif Ambary, Suplemen Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996), h. 213



‘Abdillah bin Muhammad al-Tabakh al-Bagdadi (w. 575 H.) seorang ulama
besar bermazhab Hambali dibidang fikih dan usil figh. Kemudian kembali ke
Bagdad dan berguru satu tahun kepada Abu al-Fath bin al-Manni yang juga
ulama besar mazhab hambali.

Pada tahun 576 H. Ibnu Qudamah kembali ke Bagdad untuk belajar
hadis,ia belajar hadis selama setahun mendengar langsung dengan sanadnya dari
Abdul Fath ibnu al-Manni. Setelah itu ia kembali ke Damaskus, di sana ia
menyusun kitabnya al-Mugni.® Kitab ini tergolong kajian terbesar dalam
masalah fikih secara umum, dan khusus dalam mazhab. Imam Ahmad bin
Hambal.

C. Gurudan-Murid Ibnu Qudamah

1. Guru-Guru lbnu Qudamah
Guru-guru - lbnu Qudamah berjumlah kurang lebih 30.-orang, guru-
gurunya ada yang tinggal di Bagdad, Damaskus, Mosul, dan Makkah. Diantara
guru-gurunya yaitu:
a. Guru Ibnu Qudamah yang berasal dari Bagdad:
1) Abu al-Fadl Ahmad bin Salih bin Syafi’i al-Jili, terkenal sebagai
seorang yang adil dan ahli dalam bidang hadis (w. 565 H.)’
2) Ahmad bin AbdulGani bin Muhammad bin Umar bin Hanifah al-
Bajisrai (w.563 H.)®

3) Khadijah binti Ahmad bin al-Hasan al-Nahrawaniyah, wanita salihah,

%< Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h.7

7¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 11

8¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 11
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wafat dibulan ramadhan tahun 570 H.°

4)  Abu Zur’ah Tahir bin Muhammad bin Tahir al-Maqdisi, (w. 566 H.)°

5) Jamaluddin Abu al-Faraj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad atau
lebih dikenal degan nama lbnu al-Jauzi, seorang peneliti ahli fikih,
ahli hadis, dan seorang yang wara’ (salih) dan zuhud (w. 597 H.)%

6) Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin Ahmad (w. 567
H). Terkenal sebagai ahli nahwu pada masanya, dan seorang ahli
hadis, serta ahli fikih. la merupakan‘seorang Imam dalam ilmu nahwu,
lugah /(bahasa), dan ahli fatwa. Para ulama pada masanya sering
berkumpul di majlisnya dengan tujuan untuk -meminta fatwa dan
bertanya kepadanya tentang berbagai permasalahan.

7) -Abu Hasan Ali bin Abdurrahman bin Muhammad al-T4st al-Bagdadi,
atau lebih dikenal dengan Ibnu Taj, seorang gari’ dan-zuhud ( w. 653
H)

8) = Abu al-Fath Nasr bin Fityan bin Matar atau lebih dikenal dengan Ibnu
al-Mina al-Nahrawani (w.583 H). seorang pemberi nasehat tentang
agama islam yang wafat dalam keadaan belum sempat menikah.

9) Muhammad bin Abdullah bin Ali al-Asbahant al-Khatib1 (w. 571 H)

10) Abu Ahmad Ma“mar bin Abdulwahid bin Raja’ al-Qurasyi al-
Asbahani (w. 564 H)

11) Nasihul Islam Abu al-Fath Nasr bin Fityan bin Mathr, Ibnu al-Manni

al-Nahrawant al-Hanbali (w. 583 H).

¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
10¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,

¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,



b. Guru Ibnu Qudamah yang berasal dari Damaskus:
1) Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Ayah Ibnu Qudamah
2) Abu al-Makarim Abdulwahid bin Muhammad bin al-Musallam
binHilal al-Azdi (w. 565 H)2
3) Abdullah bin Abdurrahman bin Ahmad bin Ali bin Sabir al-Sulami
al-Damasyqi (w. 576 H)
c. Guru Ibnu Qudamah yang berasal dari Makkah:
1) Abu al-Fadil Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Ttst (w. 578 H)
2) Abu Muhammad al-Mubarak bin Ali-al-Hanbali (w. 575 H). Imam
dalam mazhab al-Hanabilah di Makkah, dan seorang ahli hadis dan
ahti fikih.
2. Murid-Murid Ibnu Qudamah
Ibnu Qudamah telah mengadakan sejumlah majlis ilmu di masjid al-
Muzhaffafi dengan tujuan untuk -menyebarluaskan dakwah" islamiyah
menggunakan metode fikin Imam Ahmad bin Hambal. Tidak ada yang
mendengarkan - ucapannya melainkan akan cinta kepadanya, dan akan
mendengarkan dan mendalami ilmu yang disampaikannya. Maka muncul murid-
murid yang memiliki andil dalam “menyebar luaskan mazhab hambali,
diantaranya yaitu:
a. Zakiyuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Abdurrahman bin Ahmad al-Ma"arrT (w.
691 H), ahli fikih dan zuhud.®
b. Tagiyuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin Ahmad bin Fadl al-Wasit1 al-
Saliht al-Hanbali (w. 672 H)

12¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 14

13¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 18
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c. Tagiyuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin al-Azhar al-Sarifainial-
Hanbali (w. 641 H)

d. Syarifuddin Abu al-Abbas Ahmad bin Ahmad bin Ubaidillah al-Maqdisi al-
Saliht al-Hambali (w. 687 H)

e. Saifuddin Abu al-Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah, Ibnu Qudamah al-
Magqdisi al-Hanbali (w. 643 H)

f.  Zakiyuddin Abu Muhammad Abdul ‘Azim bin Abdul Qawi bin Abdullah al-
MunzirT (w. 656 H). Pengikut mazhab al-Syafi*i

9. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim.bin Zafir al-Hasani (w. 625
H)

h. Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Abdurrahim bin--Abdul Wahid al-
Sa“di Al-MaqdisT al-Salihi al-Hanbali (w. 688 H)

I. Jamaluddin Abu Musa Abdullah bin Abdul Gani bin Abdil Wahab al- Hanbali
(w.'643 H)

j. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad
bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi (w. 682 H). Syamsuddin putra dari
saudara laki-laki Muwafiquddin (Ibnu Qudamah), Syamsuddin berguru
kepada Ibnu Qudamah dan berhasil menghafalkan kitab al-Mugni’, dan
memaparkan hafalan kitab  al-Mugni’ kepada pamannya Ibnu Qudamah
sehingga mendapat ijazah. (izin) untuk meriwayatkan kitab tersebut.*
Syamsuddin memberi syarah yang baik terhadap kitab tersebut. Syarahnya
diberi nama kitab al-Syarh al-Kabir. Dalam syarahnya beliau banyak

terpengaruh oleh kitab pamannya, yaitu kitab a/-Mugni.

D. Karya-Karya Ibnu Qudamah

14¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 22



Sebagai seorang ulama besar dikalangan mazhab Hambali, ia

meninggalkan beberapa karya besar yang menjadi rujukan dalam mazhab

Hambali. Karya-karya Ibnu Qudamah dalam berbagai bidang ilmu seluruhnya

berjumlah 47 buah, dalam ukuran besar atau kecil*®. Di antara karya-karya yaitu:

1. Dalam bidang Usi!/ al-Addin

a. Kitab al-I'tigad

b. Kitab al-Buran Fi Mas’alah al-Qur’an

c. Kitab Jawabun Mas alah-Waradat min Sarkhad-F7 al-Qur’an

d. Kitab Dzamm al-Ta wil

e. Kitab al-Qadr

f.  Kitab Risalah Iia al-Syaikh Fakhruddin Yonu Taimiyah Fir Tahlid Ahlal-

Bid’ah Fial-Nar

0. Kitab Agridah

h. Kitab Risalah I'tigad Ahl al-Sunah wa al-Jama’ah

i. Kitab Mas alah F1 Tahrim al-Nazr F1 ‘Ilm al-Kalam

j. Kitab al-Zuhd F7 ‘Ulam al-Quran

2. -Dalam bidang fikih, yaitu:

a. Kitab al-Kaft, Ibnu Rajab mengatakan buku ini terdiri dari 4 jilid.

b. Kitab al-Mugni, Kitab yang memuat seluruh persoalan fikih, mulai dari

ibadah, muamalah dengan segala aspeknya, sampai kepada masalah perang.

c. Kitab al-Mugaddimah F7 al-Faraid

d. Kitab al-Mugni’

e. Kitab al-Umdah, kitab fikih yang disusun untuk para pemula dengan

h. 36

h. 32

15¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,

16¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
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menggunakan argumentasi dari al-Quran dan hadis. Haji Khalifah
menyebutnya umdah al-AAikam.*

f. Kitab Figh al-Imam

g. Kitab Manasik al-Hajj

h. Kitab Munazirah Baina al-Hanabila wa al-Syafi’t

i. Kitab Mukhtasar al-Hidayah

J. Kitab Risalah Ft al-Mazahib al-Arba’ah
3. Dalam bidang usi! al-figh

a. Kitab Raudah al-Nazirwa Jannah al-Manazir

b. Kitab al-Mizan Fr Usal Figh
4. Dalam bidang hadis

a. Kitab al-Muntakhab F7 al-Ahdadis

b. Kitab-al-Oun’ah, Yaqut menyebutnya kitab Mukhtasar Fi Garib al- Hadis,
dan Ibnu Rajab menyebutnya kitab-Qun’ah al-Arib Fr Garib.*® Kitab ini
berbicara tentang hadis yang jarang ditemukan.

c. Kitab Mukhtasar al- 7/al, membicarakan tentang hadis yang memiliki
kekurangan atau cacat.
5. Dalam bidang bahasa dan nasab:

a. Kitab al-Istibsar Fi Nasab al-Ansar

b. Kitab al-Tibyin Fi Nasab al-Quraisyiyin
6. Dalam bidang tazkiyatu nafs, yaitu:

a. Kitab al-Mutahabbin, Ibnu Rajab menyebutnya al-Mutahabbina Fillah*®

17¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 30

18¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/~Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 32

19¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 33



b. Kitab al-Riggah
c. Kitab al-Tawwabiin
d. Kitab Fadail al-Asyr
e. Kitab Fadail al-Sytira’, berbicara tentang keutamaan bulan Asyur
7. Karya-karya yang lain yaitu:

a. Kitab al-Radd ‘Ala lbn ‘Agil
b. Kitab al-Syafi
c. Kitab Fatawa wa Masarl Mansirah
d. Kitab Sifatuh al-Falaq
e. Kitab Minhaj al-Qasidin

Dua kitab Ibnu Qudamah, vyaitu kitab al-Mugni dan al-Raudah
merupakan kitab rujukan para ulama terdahulu® hingga ulama pada zaman
sekarang. al-Mugni merupakan kitab fikih standar dalam mazhab Hambali,
keistimewaan kitab ini ialah membandingkan pendapat ulama-ulama lain dengan
pendapat- mazhab hambali. Jika pendapat mazhab Hambali berbeda dengan
mazhab Imam yang lain maka Ibnu Qudamah akan membantah atau membalas
pendapat ulama yang lain dengan disertai ayat atau hadis, sehingga banyak
sekali dijumpai ungkapan “wa lana Hadis Rasulullah saw.?® atau wa lana
Qauluhu Ta’ala’”?t. Artinya (danalasan kami adalah perkataan Rasulullah saw.
atau perkataan Allah Swt.), dalam kitab tersebut terlihat jelas keterikatan lbnu
Qudamah pada teks al-Quran atau hadis yang sesuai dengan prinsip mazhab
hambali.

E. Pujian Terhadap Ibnu Qudamah

20¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 17

21 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h. 19

34



35

Ibnu Qudamah adalah seorang ulama besar yang berpengaruh dalam
mengembangkan atau mnyebarkan mazhab hambali, karena ia banyak
melahirkan karya-karya besar yang menjadi rujukan dalam mazhab hambali,
terutama dalam kitabnya al-Mugni dan Raudah al-Nazir. Kedua kitab ini banyak
menjadi rujukan para ulama , sehingga banyak ulama yang memujinya dan
keindahan bukunya. Di antara ulama yang memujinya yaitu:

1. lbnu Rajab mengatakan tentang sikap Ibnu Qudamah - kepada al-
Mutakallim (ahli“ilmu-kalam). Ibnu Qudamah_memandang tidak perlu
berdiskusi dengan para mutakallim tentang iimu filsafat. Tbnu Qudamah
memiliki .perhatian yang besar terhadap akidah dan.berpegang teguh
terhadap-Al-quran dan hadis, ketika berbicara tentang sifat-sifat Allah
Swt, maka ia akan mencukupkan dengan Al-quran dan sunah tanpa
ta’wil, tamsil, dan tanpa fakyif.??

2. ‘Sabt Ibnu al-Jauzi mengatakan Tbnu Qudamah memiliki akidah yang
benar, dan membenci kelompok-kelompok al-Musyabbihah (yang
menyerupakan Allah Swt. dengan makhluk). Ibnu Qudamah pernah
mengatakan syarat sahnya syibh (menyerupakan dengan sesuatu) jika
seseorang dapat melihat sesuatu tersebut, maka barulah bisa
menyerupakan dengan yang lan. Jika demikian, maka apakah ada orang
yang dapat melihat Allah Swt. hingga ia dapat menyerupakan dengan
yang sesuatu yang lain?. Ibnu Qudamah mengatakan “Adakah yang
melihat Allah sehingga bisa menjelaskannya kepada kami,?”’* Perkataan

yang begitu bagus. Karena sesungguhnya orang yang telah melihat Allah

22 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h.9

23¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h.9



dengan mata kepalanya lalu berkata aku telah melihat Allah maka ia
akan terdiam dan tidak dapat mnyerupakan-Nya dengan sesuatu
apapun.2*

3. Diyauddin al-Maqdisi mengutip perkataan al-Baha yang menjelaskan
tentang keberanian Ibnu Qudamah. la pernah maju ke medan
pertempuran menghadapi musuh hingga terluka di bagian telapak
tangannya, dan Ibnu Qudamah mahir dalam memanah sehingga selalu
melemparkan musuh dengan anak panahnya.

4. Abu Bakr Muhammad bin Ma’ali al-Bagdadi mengatakan tidak ada yang
seperti al- Muwaffag (Ibnu Qudamah) yang. memiliki kemampuan
berijtihad yang baik pada zaman ini.?»

5. Abu Syamah mengatakan Ibnu Qudamah adalah seorang Imam,
Imamnya kaum Muslimin, memiliki pengetahuan yang luas terutama
dalam ilmu agama, menuliskan karya-karya yang bagus-dalam bidang
fikih dan lainnya.?

6. Tagiyuddin bin Ahmad bin Taimiyah mengatakan tidak ada yang
memasuki negeri Syam setelah al-Auza’1 lebih fagih dari al- Muwaffaq.?”

7. lbnu Salah mengatakan aku tidak melihat seseorang yang seperti al-

Muwaffag (Ibnu Qudamah).?

24Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 1,
h.9

2 Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa
Jannah al-Manazir (Cet I; t.t: Dar al-° Alamiyah, 1436/2015M), h. 9

26 Abu Muhammad ‘ Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa
Jannah al-Manazir , h. 8

27 Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa
Jannah al-Manazir , h. 8

28 Abu Muhammad ‘ Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa
Jannah al-Manazir, h. 9

36



BAB IV
HUKUM MASBUK SALAT JUMAT MENURUT PERSPEKTIF

IBNU QUDAMAH

A. Dasar-dasar Istinbat Ibnu Qudamah Tentang Masbuk Salat Jumat

Secara etimologi istinbat adalah “al-istikhraj’, yaitu mengeluarkan,
artinya “istanbata al-fagihu” maknanya, mengeluarkan pemahaman yang belum

tampak sebelumnya melalui ijtihad dan pemahaman yang benar.*

Di dalam kitab al-Misbah al-Munir, istinbat berarti mengeluarkan, seperti

seseorang yang mengeluarkan air dengan pekerjaannya sendiri.?

Sedangkan secara terminologi menurut ulama usul figh, istinbat adalah

mengeluarkan hukum ku//7 dari dalil-dalil syariat dengan cara ijtihad.?

Menurut Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor dalam kamus kontemporer
Arab Indonesia, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan jstinbat ialah

penggalian atau pengeluaran hukum dari sumbernya.*

Secara garis besar terdapat dua cara dalam melaksanakan istinbat hukum,

yaitu:®

1. abal)l : ‘yaitu cara istinbat - hukum berdasarkan pesan yang

terkandung dalam nas.

'Abu Fadl Jamaluddin Muhammad Bin Mukram, Lisan al-‘Arab, juz 10 (Beirut: Dar al-
Sadir, 1863), h. 410

2Ahmad bin Muhammad al-Fayumi al-Hamwi, al-Misbah al-Munir, juz 2 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 590

3¢Abdullah bin Muhammad bin Sa’d Alu Khanin, Tausif al-Aqdiyyah fi al-Syari’ah al-
Islamiyyah, juz 2 (Arab Saudi: t.p., 2003M/1423H), h. 122

*Atabik Ali dan A. Zuhri Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, t.th.), h. 12

SNurliana, “Metode Istinbat Hukum Muhammad Ibn Isma’il al-Shan’ani dalam Kitab
Subul al-Salam’, Al-Fikra: Jurnal Ilmiyah Keislaman 5, no. 2 (Juli-Desember 2006): h. 146
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2. 4sell @ yaitu cara istinbat hukum berdasarkan kesan yang
terkandung dalam nas, cara seperti ini tergolong kepada istinbat

hukum diluar nas.

Berdasarkan uraian di atas, istilah 7istinbat identik dengan ijtihad. Terdapat

beberapa persamaan antara istinbat dan juga ijtihad, antara lain:

a. Keduanya merupakan upaya pemahaman dan penalaran hukum

b. Sasarannya adalah dalil “syar’i amali, baik secara langsung maupun tidak
langsung

c. Pelakunyaharus memiliki kemampuan serta keahlian-dengan persyaratan
tertentu

d. Status hukum yang dihasilkannya sama-sama bersifat zanni.

Namun demikian terdapat perbedaan antara keduanya yaitu, ijtihad lebih
luas cakupannya atau ruang lingkupnya daripada istinbat. Tjtihad mencakup
kegiatan istinbat hukum dan zatbig (penerapan) hukum. Sementara istinbat tidak

menjangkau kegiatan ijtihad yang berkaitan dengan zatbig hukum.°

Dasar-dasar 7stinbat yang dipakai oleh Ibnu Qudamah pada dasarnya sama
dengan istinbat yang digunakan: oleh- imam Ahmad bin Hambal, hal ini
dikarenakan karena Ibnu Qudamah merupakan salah satu ulama dalam mazhab

dan pendapatnya seringkali dianggap mewakili pendapat mazhab (mu tamad).

Dasar dalam penetapan hukum mazhab Hambali adalah Al-Quran, Sunah,

fatwa sahabat, ijma, hadis mursal, dan giyas.

a. Al-Nas Al-Quran dan Sunah

®Nurliana, “Metode Istinbat Hukum Muhammad Ibn Isma’il al-Shan’ani dalam Kitab
Subul al-Salam’, Al-Fikra: Jurnal Ilmiyah Keislaman 5, no. 2 (Juli-Desember 2006): h. 146

38



39

Al-Quran merupakan sumber hukum pertama yang berisi firman-firman
Allah Swt. yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw.” melalui perantara
malaikat Jibril secara (mutawatir) berangsur-angsur tertulis dalam mushaf,
dimulai dengan surah al-Fatihah dan-diakhiri dengan surah an-Nas.2 Nama Al-

Quran sendiri terdapat dalam Q.S. al-Qiyamah/75: 17-18.

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami-yang akan mengumpulkannya (di dalam dadamu) dan
membacakannya. ~Apabila Kami telah- selesai .membacakannya, maka
ikutilah bacaan-itu.®

Adapun Sunah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. selain Al-Quran baik berupa perkataan, perbuatan maupun
ketetapannya berkenaan dengan syariat.'® Sunah sendiri menjadisumber hukum
kedua setelah Al-Quran dan Allah Swt. memerintahkan kita untuk patuh kepada

Rasul-Nya sebagaimana yang disebutkan-dalam Q.S. al-Nisa/4:59.

s %

A J) aysptens 3 r&r’ uu&(&« ,m J)\j il igably T 10T ek <, 40 G50
Sl feay e S 0T opdl A 0.0 oy Ul
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikaniah ia kepada Allah (Al-Quran) dan
Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. ‘Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.*

"Muwafiqudin Ab@i Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin Qudamabh,
Raugdah al-Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usal al-Figh, Juz 1 (Cet. 1I; t.t.: Muassasah al-Rayyan li
al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1423 H/2002 M), h. 198.

8Mustafa Dib al-Buga, al-Wadih fi ‘Uliim al-Quran (Cet. 1I; Damaskus: Dar Kalam al-
Tayyib, 1418 H/1998 M), h. 15.

®Kementerian agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung : Cordoba, 2017), h. 557.

Abu al-Munzir Mahmud bin Muhammad bin Mustafa bin ‘Abdulatif al-Minyawi, a/-
Syarh al-Kabir Ii Mukhtasar al-Usul min ‘llmi al-Usul (Cet. I; Mesir: t.p., 2011M/1432H), h. 377

11Kementerian agama, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 87.



Dalam ayat lain disebutkan juga kita harus menaati perintah dan menjauhi
larangan Rasulullah, bahkan di akhir ayat disebutkan bahwa azab Allah Swt.
sangatlah pedih ayat terdapat dalam Q.S. al-Hasyr/59: 7.

) LA 1575 1,250 4 (,f{,‘@ U3 89idss Jo2ll 28050 Tig
Terjemahnya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.*?

b. Fatwa Sahabat

Bila dalil dalam Nas al-Quran dan Sunah maka bila ada pendapat yang
berpendapat dan pendapatnya itu menjadi tersebar dan-belum diketahui ada yang
menentang pendapat tersebut maka dapat dijadikan pegangan-walaupun pendapat
itu belum mencapai tingkatan ijma. Pendapat yang disampaikan oleh para sahabat
menjadi-tahap selanjutnya Imam Ahmad bin Hambal dan pengikut mazhabnya
dalam menggali hukum setelah tidak adanya nas. Pengambilan pendapat sahabat
ini, sejauh tidak terjadi perselisihan dengan sahabat lainnya.

Ketika terjadi perselisihan antara pendapat para sahabat, Imam Ahmad bin
Hambal berusaha menjadikan pendapat itu sampai salah satu lebih dekat dengan
nas yang sudah ada. Mengenai masalah ini para ulama mazhab hambali berbeda
pandangan: ada yang mengatakan perkataan atau fatwa sahabat bukanlah hujat
dan yang lain berpandangan itu adalah hujat seperti Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-
Qayyim.?

c. Ijmak

2Kementerian agama, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 546.

13<AlT Jum’ah Muhammad ‘Abd al-Wahhab, al-Madkhal ila Dirdsah al-Mazahib al-
Fighiyah (Cet. II; Kairo: Dar al-Salam, 1422 M/2001 M), h. 198.
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Ijmak secara bahasa bermakna (d@“}‘) kesepakatan, dikatakan: suatu
kelompok menyetujui hal ini dan itu: jadi mereka melakukan kesepakatan.*
Secara istilah ijma adalah kesepakatan ulama dari ummat Nabi Muhammad saw.
mengenai perkara agama'* pada masa tertentu (para sahabat sampai para
mujtahid) dan tanpa ada perbedaaan pendapat atau ada yang tidak setuju akan
kesepakatan tersebut. Apabila terdapat pertentangan mengenai perkara tersebut,
maka yang demikian tidak dapat disebut sebagai ijma meski pendapat yang
berbeda dari kelompok ‘ulama yang melakukan. . ijmak hanya satu orang.
Sebaliknya apabila hasil kesepakatan tersebut sudah tersebar kepenjuru negeri dan
telah diketahui oleh banyak orang namun tidak ada- pertentangan didalamnya
maka hal yang demikian itu juga ijma (ijma’ sukitr).* Imam Ahmad bin Hambal
berpendapat ijmak yang dilakukan oleh ulama pada setiap masa harus terpenuhi
persyaratannya, mempunyai Kedudukan seperti ijmaknya- para sahabat.
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi dalam kitabnya.
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Terjemahnya:

Dari Ibnu Umar: bahwa Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya Allah
tidak ~akan menjadikan < umatku -berkumpul atau umat Muhammad
berkumpul untuk bersepakat di atas kesesatan. Dan tangan Allah bersama
jemaah. Barangsiapa yang menyeleweng, maka ia menyeleweng ke
neraka.

d. Hadis Mursal

“Muwaffaq al-Din Abi Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin
Qudamah, Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh, Juz 1, h. 375.

BMuwaffaq al-Din Abi Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahnad bin Muhammad bin
Qudamah, Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh, Juz 1, h. 376.

¥ Muhammad Habasy, Syarku al-Mu tamad fi Usil al-Figh (t.d.), h. 48.

"Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahhak, Sunan al-Tirmizi, Juz 4 (Cet.
I1; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 466.



Berbeda dengan jumhur para ulama Hambali masih menjadikan hadis
mursal*® sebagai hujat, selama hadis tersebut bukan hadis yang batil, perawinya
bukan pendusta sehingga hadisnya tidak tertolak. Para imam-imam hadis berhujat
dengan hadis mursal seperti Ibnu ‘Abdi al-Barr selama perawinya bukanlah orang
yang tidak dapat dipercaya.*®
e. Qiyas

Apabila tidak ditemukan dalil dan perkataan sahabat dari suatu kejadian
maka penggunaan qiyas  berlaku. Qiyas menurut_para ulama usul adalah
menyamakan suatu kejadian yang tidak ada nas-hukumnya.dengan kejadian lain
yang ada nas hukumnya, karena ada kesamaan di antara keduanya dalam ‘illah-
nya (sebab terjadi hukum). Apabila tidak ditemukan dalil dan perkataan sahabat
dari suatu kejadian maka penggunaan giyas berlaku. Berbeda dengan mazhab lain
para ulama- hambali tidak banyak menggunakan giyas.~ Mereka hanya
menggunakannya dalam waktu yang-benar-benar darurat.

lbonu Qudamah memilih untuk tidak keluar dari kaidah dan usul mazhab
hambali, sekalipun ia memiliki kelayakan untuk berijtihad dan menilai dalil.
Meskipun Ibnu Qudamah menggunakan dasar istinbat yang sama dengan Imam
Ahmad namun ada sedikit perbedaan yang terkadang membuat beliau tidak

sependapat dengan Imam Ahmad.

Dasar Istinbat Ibnu Qudamah secara umum dibagi menjadi dua, yaitu: dasar-
dasar atau dalil-dalil yang disepakati penggunaannya oleh seluruh mujtahid

(muttafaq ‘alaih) dan dasar-dasar atau dalil yang hanya digunakan oleh sebagian

183l-Riasah al-‘Ammah li Idarat al-Buhi$ al-‘Iimiyah wa al-Ifta wa al-Da’wah wa al-
Irsyad, Majallah al-Buhuuts al-Islamiyah, Juz 20 (t.d.), h. 266.

YAhmad bin Sulaiman Ayyib dkk., Mausii’ah Mahasin al-Islam wa Raddu Syubuhat al-
Liam, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar Ilaf al-Dauliah li al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1436 H/2015 M), h. 128.

Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyiib bin Sa’ad Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziah,
I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al- ‘Alamin, Juz 1(t.d.), h. 26.
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mujtahid (mukhtalaf fih). Dasar-dasar yang muttafaq ‘alaih adalah Al-quran,
sunah, ijmak dan istishab (menctapkan apa yang scharusnya ditetapkan dan
menafikan apa yang scharusnya dinafikan)?!. Sedangkan dasar-dasar yang

mukhtalaf fih adalah syar’u man qablana, qaul sahabi, istihsan, dan istislah.”?

a. Syar’u Man Qablana

Menurut Usuliyyun atau ulama ahli ‘wsul/ figh yang dimaksud dengan
syar’'u man qablana adalah syariat-syariat® dari umat-umat terdahulu yang
ditetapkan menjadi syariat nabi saw. dan tidak ada dalil yang mengingkari
syariat nabi saw.?3

Contohnya - seperti syariat puasa yang diturunkan kepada umat-umat
terdahulu' dan menjadi syariat Rasulullah saw. sebagimana firman Allah Swt.

dalam Q.S. al-Bagarah/2:183,
05 680005 o ol e S el K S el

Terjemahnya:
Wahai - orang-orang yang beriman, diwajibkan atas’ kalian berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian
bertakwa.?*

b. Qaul Sahabi
Adalah perkataan para sahabat Rasulullah saw. yang dijadikan dalil dari
suatu permasalahan. Dalil kehujjahan gaul sahabi sebagaimana firman Allah Swit.

dalam Q.S. al-Taubah/9:100.
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2 Al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, h. 339

2Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 33 dan 82

ZAbdullah bin Muhammad bin Sa’ad Alu Khunain, 7ausif al-Aqdiyah i al-Syari’ah al-
Islamiyah, juz 1 (Cet. I; Arab Saudi: t.p., 2003M/1423H), h. 291

24K ementrian Agama R1, A/-Quran dan Terjemahannya, h. 28



Terjemahnya:

Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk islam) di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida
kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang agung.?®

C. Istihsan

Menurut Usuliyyun atau ulama ahli usul figh istilisan adalah menguatkan
satu dalil dibanding dalil lainnya atau menguatkan suatu amalan dengan dalil
yang lebih kuat daripada‘dalil.yang lemah.?
d. Istislah

Istislah biasa juga disebut dengan < maslahah mursalah. Sedangkan
pengertian istisiah adalah cara menetapkan hukum terhadapa suatu peristiwa yang
tidak terdapat dalil syara’ yang bersifat melegitimasi atau menolaknya dengan
pertimpangan dapat mewujudkan kemaslahatan atau menghindarkan keburukan
bagi manusia dengan tetap selaras dan sejalan dengan magasid al-syari’ah.”’

Dalam_menetapkan hukum masbuk salat jumat Ibnu Qudamah langsung
menggunakan dalil dari hadis Nabi saw. karena beliau tidak mendapati ayat Al-
quran yang secara nas membahas masbuk. Hadis yang beliau gunakan adalah
hadis yang diriwayatkan oleh al-Zuhri dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dari

Nabi saw. bersabda,

2B( e olgy)sdliall B531 08 B aasthl 2 B3 25

Kementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, h. 204

2®Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’alim Usul Figh, (Cet. V; Dar ibn al-
Jauzi, 1427H), h. 230

Z’Nur Asiah, “Istislah dan Aplikasinya dalam Penetapan Hukum Islam”, Jurnal Hukum
Diktum 24, no. 2 (Desember 2016): h. 151

28 Al-Nasai, al-Sunan al-Kubra, juz 2, h. 289.
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Terjemahnya:

Barangsiapa mendapati satu rakaat dari salat jumat, maka dia telah
mendapatkan salat tersebut.

Diriwayat Ibnu Majah dengan lafaz “Maka hendaklah dia melakukan salat
(rakaat) lain padanya”?®
Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. beliau bersabda,
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Terjemahnya:

Barangsiapa mendapati-satu rakaat dari salat,-maka dia telah mendapatkan
salat tersebut.

Dari kedua hadis diatas Ibnu Qudamah berpendapat bahwa apabila
makmum mendapatkan satu rakaat bersama imam, maka dia mendapatkan salat
jumat bersama imam dan kewajiban baginya ialah melengkapi apa yang tertinggal

darinya.

B. Pandangan Ibnu Qudamah Tentang Masbuk Salat Jumat dalam Kitab
al-Mugni

Para ulama empat mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali)
telah bersepakat bahwa hukum pelaksanaan salat jumat adalah fardu ‘ain yaitu
wajib bagi setiap mukalaf®® mereka hanya berbeda pendapat tentang golongan

yang terbebas dari kewajiban salat Jumat karena berbagai uzur yang dibenarkan di

2Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 1, h. 356

39Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 120. Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-
Naisaburi, Sahih Musilim, Juz 1, h. 423

3'Muhammad bin Ahmad al-Sarakhsi, Al - Mabsut , Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1993), h. 21. Abu Bakr bin Mas'ud al-Kasani, Badai' al - Sanai' fi Tarfib al - Syarai' , Juz 1 (Cet.
IT; Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1985), h. 256. Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al - Mujtahid wa Nihayah al - Mugqtasid, Juz 1 (Kairo: Dar al-Hadis , 2004), h. 166. Muhammad
bin Idris al-Syafi'i, Al - Umm, Juz 1 (Beirut: Da™ r al-Ma’rifah, 1990), h. 180. Abdullah bin
Ahmad bin Qudamah alMaqdisi, Al - Mugni , Juz 2 (Cet. III; Riyad: Dar 'Alam al-Kutub, 1997),
h. 218. Mansur bin Yunus al-Buhuti, Kasyaf al - Qina' an Matan al - Iqna', Juz 2 (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Nasr al-Hadis ah) h.22.



dalam agama islam serta syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk keabsahan salat

jumat.®

Landasan dalil wajibnya salat jumat adalah Al-Quran, sunah, dan ijmak.

Dalil dari Al-Quran adalah firman Allah ta’ala Q.S. al-Jumu’ah/62:9,
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Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian.itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.=

Adapun dalil dari sunah adalah,
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Terjemahnya:

Hendaknya orang-orang itu berhenti meninggalkan salat jumat, atau Allah
akan menutup hati mereka, kemudian mereka menjadi orang-orang.yang lalai.

Diriwayatkan dari Abu al-Ja’d al-Damri, bahwa Rasulullah saw. bersabda,

B(agonl olg)uls Lo 1wl C3lg5 o F L6 A5 o

Terjemahnya:

Barangsiapa meninggalkan tiga jumat karena menyepelekan, maka Allah
akan mematikan hatinya.

32A. M. Nur Atma Amir, “Hukum Salat Jumat Virtual (Studi Perbandingan Metode
Ijtihad Ulama Hanafi dan Syafii)”, Skripsi, h. 30

33K ementrian Agama R1, A/-Quran dan Terjemahannyah. 554

3Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, a/-Sunan al-Kubra, juz 2 (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001M/1421H), h. 259

3Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1 (Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah), h. 277
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Berdasarkan kaidah usul figh bahwa apabila ada perkara yang jika

ditinggalkan mendapatkan dosa, maka perkara tersebut menunjukkan suatu

kewajiban.

ﬁcks.wj\co\}»\j\c_&}.&/ﬂ ﬁjgii& HLJJ{&;W/ ks a;ii—l-\
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Terjemahnya:

Salat Jumat adalah kewajiban setiap muslim kecuali empat (golongan),
yaitu: hamba sahaya, wanita, anak kecil, atau orangyang sedang sakit.

Dari Jabir bin ‘Abdullah ra. dia menuturkan bahwa Rasulullah saw:

berceramah dihadapan kami, beliau bersabda,
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Terjemahnya:

Ketahuilah, sesungguhnya Allah za’ala telah mewajibkan salat jumat atas
kalian di tempatku-ini, pada hariku ini, pada bulanku ini, dan pada tahunku ini.
Barangsiapa meninggalkannya pada masa hidupku atau setelah kematianku,
sementara ia-mempunyal pemimping yang adil atau yang zalim. Lantaran
menyepelekannya atau mengingkarinya, maka Allah tidak akan menyatukan
urusannya yang terpencar (tidak memberi kemudahan) dan tidak akan
memberkahi urusannya. Ingatlah, tidak ada salat baginya. Ingatlah, tidak ada zakat
baginya. Ingatlah, tidak ada haji baginya. Ingatlah, tidak ada puasa baginya.
Ingatlah, tidak ada kebajikan baginya hingga dia bertaubat. Bila dia bertaubat
maka Allah akan menerima taubatnya.

Adapun dalil ijmak seperti yang telah disebutkan diawal bahwa para ulama

bersepakat tentang kewajiban salat jumat dan tidak ada yang menyelisihinya.

3Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 2 (Beirut: Maktabah al-‘ Asriyyah), h. 280

3"Ibnu Majah Abu ‘Abdillah bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, juz 1 (Dar Thya
al-Kutub al-*Arabiyyah, t.th.), h. 343



Persoalan masbuk berkaitan erat dengan salat berjemaah. Banyak dalil
baik itu dari Al-quran maupun sunah tentang pentingnya salat berjemaah dan

tidaklah seorang dikatakan masbuk apabila dia salat secara sendiri.

Salat berjemaah adalah salat yang dilaksanakan secara bersama-sama,
sekurang-kurangnya oleh dua orang. Dalam salat berjemaah, satu orang bertindak
sebagai imam dan yang lainnya bertindak sebagai makmum. Anjuran salat
berjemaah berlaku untuk salat wajib atau fardu. Selain itu juga dapat diterapkan
pada salat sunah seperti, salat Id, salat tarawih, salat witir, salat istisqa, salat

gerhana, dan salat jenazah.

Adapun-.dalil yang menunjukkan pentingnya salat berjemaah sebagi

berikut;
1. Dalil dari Al-Quran

Perintah untuk salat berjemaah tercantum dalam Q.S. al-Bagarah/2:43,

G @ 15T 35 L kel gl

Terjemahnya:

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama orang
yang rukuk.3®

‘Abdurrahman al-Sa’di menafsirkan ayat ini, maksudnya salatlah berserta
orang-orang yang salat, karena bila kalian melakukan hal itu dengan keimanan
kepada rasul-rasul Allah dan ayat-ayatNya, maka sesungguhnya kalian telah
menyatukan antara perbuatan-perbuatan yang lahir dan batin, dan diantara
keikhlasan kepada Allah dan berbuat baik kepada hamba-hambaNya, dan antara

ibadah-ibadah hati dengan ibadah tubuh dan ibadah harta. Dan firman-Nya “Dan

38K ementrian Agama R1, A/-Quran dan Terjemahannya, h. 7
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rukuklah bersama orang yang rukuk”, maksudnya salatlah bersama orang-orang
yang salat. Disini ada suatu perintah untuk salat berjemaah dan juga menunjukkan
hukumnya wajib, dan bahwasanya rukuk itu merupakan rukun diantara rukun-
rukun salat, karena Allah Swt. menyebutkan salat dengan kata rukuk, sedangkan
mengungkapkan suatu ibadah dengan kata yang merupakan bagian darinya adalah
menunjukkan kepada wajibnya hal itu padanya.®®

\).bw 6 Zaslal Bt s gh Wl A sl A casliigs ey
5 dslfiasls isl e Vil 1 ROARFI uU} S o 15,50
oSl pus Yy sy s S s cSal Kt Gl 1
Jﬁﬁuv\;\mqw?b Ty enlnl il of o (,;53\{1&&:5@;3?(&? o8

N
\
\

3 \\H

Terjemahnya:

Dan. »apabila  engkau — (Muhammad) berada di—tengah-tengah
mereka(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) besertamu
dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka (yang salat
besertamu) sujud (telah-menyempurnakan satu rakaat) maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi = musuh) dan
hendaklah datang golongan yang lain yang belum salat;-lalu merekasalat
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata
mereka. Orang-orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengapa
kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat suatu kesusahan
karena hujan atau karena kamu sakit, dan bersiap siagalah kamu. Sunggubh,
Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir
itu.4°

‘Abdurrahman al-Sa’di menafsirkan ayat di atas bahwa Allah Swit.
memerintahkan salat berjamaah dalam keadaan takut, maka dalam keadaan aman

lebih utama untuk salat berjamaah.*!

39¢ Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, 7aisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan, (Cet. [; Muassasah al-Risalah, 2000M/1420H), h. 50

40K ementrian Agama R1, A/-Quran dan Terjemahannya, h. 95

41¢ Abdurrahman bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman i Tafsir Kalam al-
Mannan, (Cet. |; Muassasah al-Risalah, 2000M/1420H), h. 198



2. Dalil dari Sunah
Banyak hadis yang meriwayatkan tentang pentingnya salat berjemaah,
diantara hadis yang menyebutkan tentang pentingnya salat berjemaah ialah H.R.

Abu Hurairah,

. P & - P
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Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah ra. la berkata: Seorang yang buta pernah menemui
Nabi saw. dan berujar: “Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki seseorang
yang-akan menuntunku ke masjid. Lalu ia meminta keringanan kepada
Rasulullah saw. untuk salat di rumahnya. Kemudian Rasulullah
memberikan keringanan untuknya. Ketika sahabat itu berpaling, beliau
kembali bertanya:”Apakah engkau mendengar panggilan salat (azan)?”
laki-laki itu menjawab “Benar”, Beliau saw. bersabda:”Penuhilah
panggilan tersebut”.

Dari hadis di atas bisa disimpulkan bahwa salat berjemaah sangatlah
penting. “Terbukti bahwa orang yang buta sekalipun Rasulullah saw. tetap
memerintahkan untuk menghadiri salat berjemaah selama dia masih bisa
mendengarkan seruan azan.

Selain dari pentingnya salat berjemaah itu sendiri, ada juga beberapa
keutamaan orang yang salat secara berjemaah, antara lain,

a. Mendapatkan pahala lebih besar
Salah satu keutamaan salat berjemaah ialah mendapatkan pahala lebih

besar. Hal ini dijelaskan dalam dua hadis berikut ini,

#2Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1 (Beirut:
Dar Thya al-Turats, 1955M/1374H), h. 452
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Terjemahnya:
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Salat
berjemaah lebih utama dibandingkan salat sendirian dengan dua puluh
tujuh derajat.
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Terjemahnya:

Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Manusia yang paling
besar pahalanya dalam mengerjakan salat adalah yang lebih jauh jalannya,
kemudian yang lebih jauh lagi. Orang yang sedang menunggu pelaksanaan
salat, sehingga dia mengerjakannya bersama imam, adalah lebih besar
pahalanya daripada orang yang mengerjakan salat kemudian tidur.

b. Terhindar dari godaan setan
Selain mendapat pahala berlipat ganda, salat berjemaah juga hisa membuat

orang terhindar dari godaan setan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dalam hadis

berikut,
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Terjemahnya:

Dari Abu Darda berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Tidaklah tiga orang di suatu desa atau lembah yang tidak didirikan salat
berjemaah dilingkungan mereka, melainkan setan telah menguasai mereka.
Karena itu tetaplah kalian (salat) berjemaah, karena sesungguhnya serigala
itu hanya akan menerkam kambing yang sendirian (jauh dari kawan-
kawannya)”.

$Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet I; Beirut: Dar Tauq al-Najah, 1422H), h. 131

# Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h. 460

Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-
Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 1, h. 150



c. Dihapuskan segala kesalahannya
Orang yang melaksanakan salat berjemaah juga akan dihapuskan
kesalahan-kesalahannya. Selain itu mereka juga akan ditinggikan derajatnya,
sebagaimana disampaikan dalam hadis berikut,
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Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw: bersabda: “Maukah aku
tunjukkan kepada kalian tentang sesuatu, yang-dengan itu Allah Swt. akan
menghapuskan kesalahan-kesalahan, dan dengan itu pula Allah Swt. akan
mengangkat beberapa derajat?” Mereka ‘menjawab “Ya, wahai
Rasululah”, Rasulullah bersabda:~ “Yaitu menyempurnakan wudu
sekalipun dalam kondisi yang tidak menyenangkan, banyak melangkahkan
kaki ke masjid, dan menunggu (pelaksanaan) salat jemaah setelah
mengerjakan salat sebelumnya, yang demikian itu adalah (sama dengan)
ribat (berjaga di perbatasan dengan musuh dalam suasana perang)”.

Salat secara berjemaah sangatlah dianjurkan bahkan ada sebagian ulama
yang berpendapat tentang wajibnya salat berjemaah. Terlebih dalam salat jumat,
salat berjemaah merupakan syarat sahnya salat jumat menurut pendapat lbnu
Qudamah. Oleh karena itu tidaklah sah salat jJumat seseorang yang dia kerjakan
secara sendirian.

Untuk mengetahui kapan salat jumat didirikan, wajib mengetahui kapan
masuk waktu salat jumat dan kapan waktu terakhir bolehnya mendirikan salat
jumat. Yang dianjurkan adalah melaksanakan salat jumat setelah tergelincirnya
matahari, karena Rasulullah saw. melakukannya demikian.#” Salamah bin al-

Akwa’ berkata: “Kami melakukan salat jumat bersama nabi saw. apabila matahari

46 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h. 219

47 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 160
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telah tergelincir. Kemudian kami kembali mengikuti bayangan”.(Muttafaqun
‘Alaih)*®
Dari Anas bin Malik ra., beliau berkata,
() o)) et 2 A i Bt L 08—y ade B Jom 200

Terjemahnya:

—w

Bahwa Nabi saw. melaksanakan salat jumat ketika matahari telah
condong.

Hal ini agar keluar dari perdebatan, Karena para ulama telah bersepakat
bahwa setelah tergelincirnya ‘matahari adalah ‘waktusalat jumat. Adapun yang
masih - diperdebatkan ‘adalah waktu sebelumnya (yakni _sebelum tergelincir
matahari),-. dan = tidak ada perbedaan pendapat mengenai dianjurkannya
pelaksanaan salat jumat setelah tergelincirnya matahari, yaitu antara waktu panas
dan lainya, karena salat jumat dihadiri oleh banyak orang, sehingga seandainya
harus menunggu dingin maka hal itu akan memberatkan mereka selain itu, Nabi
saw. melaksanakannya setelah tergelincirnya matahari, baik pada musim dingin
maupun-pada musim panas, yaitu pada waktu yang sama.>

Agar bisa mendapatkan salat jumat secara berjemaah, juga dianjurkan

bersegera menuju masjid. Hal ini selaras dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Jumu’ah/62:9,
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Terjemahnya:

“8Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5, h. 125. Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-
Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 589

#“Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 7

30¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 160



Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.5*

Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari mengatakan dalam tafsirnya kalimat
\ywb memiliki arti ng\ “ bersegera dalam berjalan, maksudnya adalah agar
melakukan perjalanan dengan cepat menuju ke tempat salat tanpa
melalaikannya.>?

Namun belakangan ini banyak orang yang lalai untuk bersegera
menghadiri salat jumat karena berbagai alasan. Padahal bersegera menuju masjid
merupakan sebuah anjuran dari nabi saw.

Di dalam Kitab al-Mugn#?, Ibnu Qudamah mengatakan bahwa bagi kaum
laki-laki hendaknya pergi melaksanakan salat, dianjurkan untuk menyambut salat
tersebut diiringi rasa takut, bergetar hatinya, kAusyu’, dan tunduk. la juga harus
bersikap-tenang dan tidak gaduh. Dan yang demikian itu tetap-dilakukan meski
telah mendengar ikamabh, ia tidak boleh terburu-buru menuju salat. Y ang demikian

itu seperti-yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda,

T Nsi 236 g dlpliad 53T S (JBalls LS Sy g AN e 1)

Terjemahnya:
Jika kalian telah mendengar ikamah, maka berjalanlah dengan tenang dan
tanpa gaduh. Apa (rakaat) yang kalian dapatkan maka lakukanlah, dan apa
(rakaat) yang luput dari kalian maka sempurnakanlah.

SKementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannyah. 554

S2Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, a/-Jami* al-Bayan Fi Takwil al-Quran, juz 23 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 380

53¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 2,
h. 116

>#Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 129
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Dari Abu Qatadah, ia berkata: “Ketika kami sedang bersama Rasulullah
saw., terdengar gerakan kain jubah orang-orang. Setelah melaksanakan salat

beliau saw. bersabdas®,
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Terjemahnya:

Ada apa pada kalian? Mereka menjawab, “Kami terburu-buru untuk
mengejar salat”. Beliau saw. bersabda: “Janganlah kalian lakukan (seperti
itu), jika kalian mendatangi salat, hendaklah kalian tenang. Apa (rakaat)
yang kalian dapatkan, maka laksanakanlah salat, dan apa yang luput oleh
kalian, maka.sempurnakanlah” (muttafaq “alaih)

Pada riwayat yang lain disebutkan, « s8¢ > atau “maka tunaikanlah”.
Ahmad berkata, ““Jika ingin sekali mendapatkan takbir. pertama diperbolehkan
untuk sedikit mempercepat langkah kaki, selama tidak terlalu_terburu-buru yang
sifatnyatercela.” Ada perkataan dari sahabat-sahabat Rasulullah- saw. bahwa
mereka sedikit “mempercepat langkah mereka jika mereka khawatir akan
ketinggalan takbir pertama.5’

Hukumnya mustahab jika mendekatkan antara langkah kaki yang satu
dengan yang lainnya agar kebaikan yang didapatkan lebih banyak. Sesungguhnya
pada setiap langkah dicatat satu kebaikan. Abd bin Humaid telah meriwayatkan
pada kitab musnadnya dengan sanad dari-Zaid bin Sabit, ia berkata, “salat telah
ditunaikan.” Rasulullah saw. lalu berangkat dengan berjalan kaki, saat itu akau
bersama beliau. Beliau mendekatkan ayunan langkahnya. Kemudian beliau

bertanya,

53¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 2,
h. 116

S Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 1, h. 129. Muslim, Sahih Muslim, juz 1, h. 421

57 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 2,
h. 116-117
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Terjemahnya:

Tahukah kamu mengapa aku melakukan hal ini? Untuk memperbanyak
langkah kita dalam mencari pahala salat.

Bersegera menuju masjid untuk menghadiri salat jumat merupakan suatu
anjuran, namun sebagai bentuk kehati-hatian menunggu datangnya salat ketika
berada di masjid lebih dianjurkan sebagaimana hadis Abu Hurairah.

Masbuk sendiri merupakan permasalahan klasik yang banyak kita jumpai,
baik dalam salat wajib maupun sunah. Permasalahan masbuk dalam salat jumat
menarik Ibnu Qudamah untuk membahasnya di dalam kitab-beliau a/-Mugni.

Mayoritas ahli ilmu berpandangan bahwa orang yang mendapatkan satu
rakaat bersama-imam, maka dia memperoleh salat jumat tersebut dengan
menambahkan satu rakaat lagi padanya. Ini adalah pendapat Ibnu Mas’ud, Ibnu
‘Umar,-Anas bin Malik, Sa’id bin al-Musayyab, al-Hasan, Algamah, al-Aswad,
‘Urwah, al-Zuhri, al-Nakha’i, Imam Malik, al-Sauri, al-Syafi’i, Ishaq, Abu Saur,
dan ulama mazhab hanafiyah. Sedangkan ‘Atha, Tawus, Mujahid, dan Makhul
berkata “Orang yang tidak mendapati mendapati khotbah, maka dia salat empat
rakaat, karena khotbah itu adalah syarat salat jumat, sehingga tidak ada jumat bagi
yang tidak memenuhi syaratnya’.>°

Adapun orang yang mendapati kurang dari satu rakaat, maka tidak
mendapatkan jumat, sehingga dia salat zuhur empat rakaat. Demikian pendapat

semua orang yang kami sebutkan pada masalah sebelum ini.®

38< Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 2,
h. 117

39¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 183-184

0¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 184
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Ibnu Qudamah berkata, sabda Nabi saw. “Barangsiapa mendapati satu
rakaat dari salat jumat, maka dia telah mendapatkan salat tersebut”.
Pengertiannya, bila mendapati kurang dari itu, maka dia tidak mendapatkannya.
Ini merupakan pendapat orang-orang yang telah kami sebutkan tadi dari kalangan
sahabat serta tabi’in, dan tidak ada yang menyelisihi mereka pada masa mereka
sehingga menjadi ijmak.®

Bisyr bin Mu’adz al-Zayyat meriwayatkan dari al-Zuhri, dari Abu
Salamah, dari Nabi saw., bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa mendapati satu
rakaat pada salat jumat maka dia hendaknya menambahkan rakaat lain padanya.
Barang siapa mendapati kurang dari itu maka dia hendaknya salat empat rakaat.5?

Itu Karena jika tidak mendapatkan satu rakaat maka salat jumatnya tidak
sah, sebagaimana halnya imam, apabila jemaahnya bubar sebelum ia sujud.
Adapun-musafir, dia mendapatkannya karena kelaziman, sedangkan yang ini
adalah ‘mendapatkan pengguguran-jumlah-sehingga keduanya berbeda. Lagipula,
musafir boleh menggenapkan di belakang orang yang mukim, sedangkan orang
mukim tidak boleh menggasar bila salat di belakang musafir. Sementara salat
zuhur tidak disyariatkan berjemaah, sehingga berbeda dangan masalah yang
dibahas ini (salat jumat).5®

Abu al-Qasim al-Khiragi berkata, orang yang mendapati satu rakaat
bersama imam lengkap dengan kedua sujudnya, lalu dia menambahkan satu rakaat
lagi padanya, maka dia memperoleh salat jumat. Maksud dari kalimat “dengan

kedua sujudnya” kemungkinan adalah bentuk penegasan, sebagaiman firman

61 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 185

2 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 185

3¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 185



Allah Swt. “Dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya” (Q.S. al-
An’am 6/38). Kemungkinan juga ini adalah bentuk batasan bagi orang yang
mendapati rukuk namun tertinggal kedua sujudnya atau salah satunya sampai
imam salam karena padatnya jemaah, atau karena lupa, atau karena tertidur, atau
karena lengah. Ada perbedaan riwayat dari Ahmad tentang orang yng takbiratul
ihram bersama imam kemudian terjadi kepadatan jemaah sehingga tidak dapat
rukuk dan sujud hingga imam salam.®*

Salih, Ibnu Mansur,.dan yang lain menukil bahwa orang tersebut
melaksanakan salat empat rakaat. Ini merupakan konteks pendapat al-Khiraqi dan
Ibnu Abu Musa,. serta merupakan pilihan Abu Bakr-dan merupakan pendapat
Qatadah, Ayyub al-Sikhtiyani, Yunus bin Ubaid, al-Syafi’l, Abu Saur, dan Ibnu
al-Munzir, karena orang tersebut tidak mendapatkan rakaat yang-sempurna maka
tidak mendapatkan salat jumat.®

Bila' rukuk bersama imam-pada-satu rakaat, lalu ketika berdiri untuk
melaksanakan rakaat lainnya dia teringat belum sujud bersama imamnya kecuali
satu kali sujud, atau ragu apakah sujud satu kali atau dua kali, maka bila belum
memulai bacaan rakaat kedua, dia hendaknya kembali lalu sujud untuk rakaat
pertama untuk menyempurnakannya, kemudian melaksanakan rakaat kedua, dan
salat jumatnya sah. Demikian yang ditetapkan Ahmad pada riwayat al-Atsram.
Namun bila telah memulai bacaan rakaat kedua, maka rakaat pertamanya batal,
sehingga rakaat kedua itu menjadi rakaat pertama baginya. Kedua kondisi ini tetap

membuat salat jumatnya sempurna, menurut yang dinukil oleh al-Atsram.5¢

%4 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 185

3¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 186

66 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 189
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Kiasan riwayat lainnya, mengenai kondisi padat jemaah, adalah bahwa
pada kondisi ini dia menyempurnakannya sebagai salat zuhur. Karena dia tidak
mendapatkan rakaat secara sempurna. Bila mengqgada rakaat kedua kemudian
mengetahui bahwa dia meninggalkan satu sujud dari salah satu rakaatnya, namun
tidak mengetahui pada rakaat yang mana atau ragu apa benar dia meninggalkan
sujud, maka hukumnya sama yaitu dijadikan pada rakaat pertama, lalu melakukan
rakaat lainnya sebagai pengganti. Dari contoh kasus tadi, apakah dia mendapatkan
salat jJumat? Ada dua kemungkinan berdasarkan dua-riwayat. Bila dia ragu apakah
mendapati rukuk bersama imam, karena dia takbiratul thram sementara imam
sedang rukuk lalu  mengangkat kepalanya, maka rakaat tersebut tidak dianggap,
dan dia harus -melaksanakan salat zuhur. Demikian satu pendapat, karena hukum
asalnya adalah dia tidak melakukannya bersama imam.¢’

Setiap orang yang mendapati bersama imam hal-hal yang membuatnya
jumat tidak sempurna, maka menurut pendapat al-Khiraqi dia harus berniat salat
zuhur dan hila ia berniat salat jumat maka salatnya tidak sah. Demikian menurut
konteks perkataannya, karena dia mensyaratkan pelaksanaan itu berdasarkan apa
yang didapati dengan niat salat zuhur. Jadi, bila memasuki salat dengan niat jumat
sama saja seperti tidak melaksanakan salat zuhur.®8

Perkataan Ahmad dalam riwayat Salih dan Ibnu Mansur mengindikasikan
hal tersebut, berdasarkan ucapannya tentang orang yang telah takbiratul ihram
kemudian terdesak karena padatnya jemaah sehingga tidak dapat ikut rukuk dan
sujud bersama imam hingga imam salam. Dia berkata “Beralih kepada empat

rakaat zuhur”. Ini mengindikasiakan keharusan orang tersebut mengulang salatnya

7 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 189

8¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 189



karena salat zuhur tidak dapat terlaksana dengan niat salat jumat pada

permulaannya.®
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9 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibnu Qudamah, Juz 3,
h. 189-190
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya mengenai status
masbuk jumat menurut Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mugn/ maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dasar-dasar istinbat Jbnu Qudamah sama seperti dasar-dasar istinbat
yang digunakan dalam mazhab. hambali karena beliau merupakan
salah‘seorang ulama dari mazhab tersebut. Namun secara umum Ibnu
Qudama membagi menjadi dua, yaitu muttatag ‘alaih dan mukhtalat
fih. Dalil muttafaq ‘alaih yakni Al-quran, sunah, ijmak dan istishab.
Sedangkan dalil yang mukhtalat fih adalah syar® man qablana, qaul
sahabi, istihsan, dan istis/ah.

2. Makmum yang mendapati satu rakaat bersama imam, maka terhitung
salat jumat secara berjemaah dan kewajibannya .adalah mengganti
rakaat yang terluput darinya. Sedangkan, makmum yang mendapati
kurang dari satu rakaat atau dengan kata lain ia tidak mendapat
rukuknya imam pada rakaat kedua, maka dia tidak dihitung mendapat
salat jumat namun mendapatkan salat berjemaah. Apabila imam telah

salam maka berdiri untuk mengerjakan empat rakaat salat zuhur.
B. Implikasi Penelitian

Sebagai penutup dari penelitian diatas, maka peneliti menyampaikan beberapa
implikasi dalam penelitian ini yang mudah-mudahan dapat berguna bagi peneliti
dan orang lain:

1. Penelitian yang peneliti kaji semoga dapat memperkaya khazanah

ilmiah hukum islam serta memperdalam kajian-kajian terkait.

61



2. Peneliti berharap agar kajian ini menjadi sumbangsih serta kontribusi
terhadap perkembangan pemikiran hukum islam khususnya dalam pembahasan
fikih salat bagi masyarakat akademisi maupun masyarakat secara umum.

3. Peneliti berharap perlu diadakan kembali kajian-kajian terhadap
masalah fikih salat secara umum dan fikih salat jumat secara khusus sehingga hal
ini dapat menjadi referensi atas berbagal permasalahan khilafiyah yang timbul di

tengah-tengah masyarakat.
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